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ABSTRAK 

Damanik, Yuli France. (2020). Pengembangan E-laboratory Instruction Berbasis 

Blended Learning dengan Model Guided Inquiry pada Materi Titrasi Asam Basa. 

Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing  Drs. Eko Budi Susatyo, M.Si. 

Kata Kunci: E-laboratory Instruction, Blended Learning, Guided Inquiry, Titrasi 

Asam Basa. 

Pembelajaran praktikum siswa masih belum terlaksana dengan maksimal. Hal 

tersebut terjadi karena siswa belum memahami cara penggunaan alat dan proses 

praktikum sehingga keterampilan siswa dalam pelaksanaan praktikum masih kurang 

baik. Oleh karena itu diperlukan petunjuk praktikum yang mengikuti perkembangan 

teknologi. Blended learning adalah pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan online. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kelayakan, keefektifan dan kepraktisan e-laboratory instruction berbasis blended 

learning dengan model guided inquiry pada materi titrasi asam basa. Model 

pengembangan yang dilakukan menggunakan model 4D. Penelitian ini melalui 

tahap 3D yaitu dengan pendefinisian (Define), Perancangan (Design) dan 

Pengembangan (Develop). Lokasi Penelitian di SMA N 5 Semarang di kelas XI IPA 

4 dan IPA 5. Teknik pengambilan data melalui metode wawancara, dokumentasi, 

angket dan observasi. Hasil validasi ahli media diperoleh skor rata-rata dari dua 

validator sebesar 75,5 dan hasil validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata dari dua 

validator sebesar 53 yang artinya e-laboratory instruction ini sangat layak untuk 

digunakan. Hasil observasi keterampilan siswa pada saat uji coba skala besar 

menunjukkan secara keseluruhan e-laboratory instruction dinyatakan “Sangat 

Efektif” dengan persentase 88,3 %. Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa 

menunjukkan bahwa e-laboratory instruction dinyatakan “Praktis” digunakan 

dengan persentasi 82,4%. Berdasarkan hasil peneltian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa e-laboratory instruction yang dikembangkan sangat layak, sangat efektif dan 

praktis digunakan sebagai media pembelajaran pada materi titrasi asam basa. 
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ABSTRACK 

Damanik, Yuli France. (2020). Development of E-laboratory Instruction Based on 

Blended Learning with Guided Inquiry Model on Acid-Base Titration Subject 

matter. Thesis, Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Semarang State University. Advisor Drs. Eko Budi Susatyo, M.Si. 

Keywords: E-laboratory Instruction, Blended Learning, Guided Inquiry, Acid Base 

Titration. 

 Practicum student learning has not been carried out to the fullest. This 

happens because students do not understand how to use the tools and practicum 

processes so that students' skills in practicum implementation are still not good. 

Therefore we need practicum instructions that follow technological developments. 

Blended learning is learning that combines face-to-face and online learning. The 

purpose of this study was to determine the feasibility, effectiveness and practicality 

of e-laboratory instruction based on blended learning with guided inquiry models 

on acid-base titration material. The development model in research reaches the 3D 

stage, which is define, design, and develop. The location of the study was in the 

State Senior High School 5 Semarang in class XI IPA 4 and IPA 5. Data collection 

techniques through interviews, documentation, questionnaires and observation. The 

results of the validation of media experts obtained an average score of two 

validators of 75.5 and the results of the validation of material experts obtained an 

average score of two validators of 53 which means that the e-laboratory instruction 

is very feasible to use. The results of observations of student skills during large-

scale trials showed that overall e-laboratory instruction was declared "Very 

Effective" with a percentage of 88.3%. Based on the results of the questionnaire 

responses of students showed that e-laboratory instruction stated "Practical" was 

used with a percentage of 82.4%. Based on the results of the research, it can be 

concluded that the e-laboratory instruction developed is very feasible, very effective 

and practical as a learning media on acid-base titration subject matter.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum 2013 menuntut adanya berbagai pendekatan dalam proses 

pembelajaran pada berbagai jenjang pendidikan. Berbagai strategi, metode,  

pendekatan, model dan teknik pembelajaran harus dipilih agar dapat mengungkap 

semua kompetensi siswa, baik sikap, keterampilan maupun pengetahuan. Salah satu 

pendekatan yang erat kaitannya dengan kegiatan praktikum dalam pembelajaran 

kimia adalah pendekatan ilmiah (scientific approach). Kegiatan praktikum dalam 

pembelajaran kimia, merupakan suatu aktivitas yang penting untuk dilakukan.  

Koranteng dalam Budiarti (2014) mengungkapkan bahwa kimia merupakan 

cabang ilmu pengetahuan yang bersifat eksperimental, sehingga praktikum di 

laboratorium merupakan satu-satunya tempat yang mampu mengembangkan 

keterampilan proses ilmiah siswa. Hasil belajar yang didapatkan dari kegiatan 

praktikum berbentuk kinerja siswa yang menggambarkan seluruh pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap siswa dalam mempersiapkan, melakukan dan mengakhiri 

praktikum. Kinerja yang dimaksud adalah seperangkat hasil pelaksanaan tugas 

yang mencerminkan keterampilan berpraktikum, namun tidak sebatas keterampilan 

menggunakan alat saja tetapi juga harus memahami langkah berpraktikum serta 

bagaimana menggunakan alat dan bahan tertentu. Ternyata dalam hal ini hasil 

belajar siswa masih kurang dalam bidang materi yang praktikum.
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Praktikum titrasi asam basa  merupakan salah satu pokok bahasan kimia di 

SMA kelas XI. Proses pembelajaran pada materi ini biasanya dilakukan dengan 

pembelajaran konvensional yang dipadu dengan kegiatan eksperimen sederhana di 

laboratorium.  Titrasi asam basa (Rahardjo, 2014) adalah suatu prosedur analisis 

asam basa suatu larutan yang belum diketahui konsentrasinya. Prosesnya adalah 

menitrasi titrat dengan titer sampai titik ekivalen yang ditandai dengan perubahan 

indikator. Materi ini biasanya dilakukan dengan metode parktikum akan tetapi 

sering sitemukan permasalahan selama pembelajaran. Bberapa permasalahan 

tersebut adalah rendahnya keterampilan praktikum siswa dimana siswa belum 

terampil melakukan titrasi, membuat larutan, membaca skala hasil titrasi dan 

sebagainya. Permasalah lain adalah media petunjuk praktikum yuang digunakan 

masih kurang jelas. Petunjuk praktikum yang digunakan adalah buku paket yang di 

dalamnya hanya berisi petunjuuk praktikum pada beberapa sub bab saja. 

Praktikum titrasi asam-basa membutuhkan bahan indikator yang berguna 

untuk menentukan larutan tersebut bersifat asam atau basa. Indikator yang sering 

digunakan dalam titrasi asam basa adalah indikator phenolptalin dan indikator metil 

merah. Indikator sintetis tersebut digunakan di tingkat sekolah lanjutan sampai 

dengan perguruan tinggi. Namun, indikator tersebut memiliki beberapa kelemahan 

seperti polusi kimia. Alternatif untuk mengatasi hal tersebut adalah menggunakan 

indikator alami yang mempunyai warna dan mengandung senyawa flavonoid. 

Hampir semua bahan alam mengandung senyawa flavonoid, salah satu senyawa 

flavonoid adalah antosianin. Berbagai macam tumbuhan di Indonesia dapat 

menghasilkan zat warna alami yang dapat digunakan sebagai indikator alami titrasi 
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asam basa khususnya kubis ungu (Brassica oleraca), ubi ungu (Ipomea batatas), 

bit merah (Beta vulgaris), bunga sepatu (Hibiscus rosasinensis), bunga rosela 

(Hibiscus sabdarifa). (Mawarti dalam Gustriani, 2016). 

Bagi siswa diadakannya praktikum selain dapat melatih bagaimana 

penggunaan alat dan bahan yang tepat, juga membantu pemahaman mereka 

terhadap materi kimia yang diajarkan di kelas. Selain itu, bagi siswa yang memiliki 

rasa ingin tahu tinggi, maka melalui praktikum mereka dapat memperoleh jawaban 

dari rasa ingin tahunya secara nyata. Pelaksanaan kegiatan praktikum 

membutuhkan penuntun praktikum, dimana penuntun praktikum digunakan untuk 

mempermudah menemukan langkah-langkah praktikum. Selain itu, petunjuk 

praktikum juga harus mampu mengembangkan kemampuan belajar ilmiah serta 

keterampilan proses siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMA Negeri 5 Semarang 

ternyata masih banyak ditemukan permasalahan dalam pelaksanaan praktikum. 

Pertama, penuntun praktikum yang tersedia masih mengikuti panduan buku paket, 

dimana pada dasarnya petunjuk praktikum pada buku paket masih kurang lengkap 

dan hanya ada satu percobaan titrasi asam basa. Kedua, pada pelaksanaan 

praktikum siswa masih belum memahami cara penggunaan alat dan proses 

praktikum seperti melakukan titrasi, mengisi larutan dalam buret, merangkai alat 

titrasi dan sebagainya sehingga keterampilan praktikum siswa masih kurang baik. 

Padahal di SMA tersebut sarana prasarana sudah dikategorikan baik. SMA tersebut 

sudah dilengkapi dengan laboratorium kimia, laboratorium komputer dan lainnya. 

Disekolah tersebut juga pernah melakukan pembelajaran blended learning 
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menggunakan google classroom. Berdasarkan potensi dan masalah tersebut perlu 

dikembangkan sebuah penuntun praktikum khusus yang sesuai dengan sarana 

prasarana yang dimiliki sekolah atau instansi pendidikan dan dapat meningkatkan 

keterampilan praktikum siswa. 

Di sisi lain perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini 

tidak bisa dihindari pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi ini berdampak pada penggunaan alat-alat bantu 

mengajar seperti komputer dan internet. Bahkan pembelajaran saat ini ada secara 

online yang disebut e-learning. Namun pembelajaran bukan semata bertumpu pada 

teknologi, sebab pembelajaran pada hakikatnya lebih pada proses interaksi antara 

guru, siswa, dan sumber belajar. Meskipun e-learning bisa digunakan secara 

mandiri oleh siswa, namun eksistensi guru menjadi sangat berarti sebagai orang 

dewasa yang berfungsi memberi dukungan dan mendampingi siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, proses tatap muka menjadi hal yang penting dan 

tidak boleh ditinggalkan dalam pembelajaran. Sehingga dengan menggabungkan 

antara pembelajaran e-learning dan tatap muka maka memungkinkan tercapainya 

pembelajaran yang efektif. Penggabungan beberapa model pembelajaran inilah 

yang disebut dengan blended learning (Damayani & Dwiningsih, 2017).  

Dalam penelitian Astriyanti et al. (2017) menyatakan bahwa pembelajaran 

model blended learning dapat meningkatkan ketercapaian kompetensi dasar siswa. 

Hal ini dapat dilihat dari siswa lebih berkontribusi besar selama pembelajaran. 

Blended learning yang mengkombinasikan metode tatap muka dan e-learning dapat 

melibatkan siswa secara aktif dan memungkinkan siswa mendapat umpan balik. 
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Selain itu dengan situasi pendemi Covid 19 yang terjadi sekarang pembelajaran 

blended learning merupakan salah satu solusi untuk mengatasi terkendalanya 

proses pembelajaran. Berdasarkan anjuran pemerintah mengenai protokol 

kesehatan masyarakat dianjurkan untuk menjaga jarak dan siswa disarankan untuk 

belajar dari rumah. Dengan sistuasi tersebut menuntut perlu adanya pembelajaran 

yang tidak harus melakukan tatap muka. Salah satunya adalah pembelajaran 

blended learning. 

E-laboratory instruction merupakan salah satu contoh pembelajaran inkuiri 

berbasis teknologi, dimana pembelajaran ini menggabungkan tatap muka dan 

pertemuan online. Petunjuk praktikum ini juga disesuaikan dengan perkembangan 

pendidikan di Indonesia abad ke-21. Selain itu e-laboratory instruction juga 

membantu guru mengatasi masalah pembelajaran selama masa pendemi Covid 19 

ini dimana siswa dapat merancang praktikum di luar jam belajar ataupun dirumah 

siswa masing-masing dengan arahan dari guru. 

Berdasarkan argumen yang diuraikan di atas maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul : ”Pengembangan E-laboratory Instruction Berbasis 

Blended Learning dengan Model Guided Inquiry pada Materi Titrasi Asam-

Basa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana karakteristik e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry yang dikembangkan? 
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2. Apakah e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry layak dikembangkan ? 

3. Apakah e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry efektif terhadap keterampilan praktikum siswa ? 

4. Apakah e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry praktis dalam proses pembelajaran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuan penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Mengetahui karakteristik e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry yang dikembangkan. 

2. Mengetahui kelayakan penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended 

learning dengan model guided inquiry yang dikembangkan. 

3. Mengetahui keefektifan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry yang dikembangkan terhadap keterampilan 

praktikum siswa. 

4. Mengetahui kepraktisan penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended 

learning dengan model guided inquiry yang dikembangkan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

tentang pengembangan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan 

model guided inquiry yang dapat dijadikan sebagai sumber alternatif belajar di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa 

Meningkatkan keterampilan praktikum dan rasa ingin tahu siswa dalam 

mempelajari kimia, sehingga siswa tertantang untuk berpikir kritis dan 

sistematis dalam usaha pemecahan masalah melalui kegiatan pembelajaran 

penyelidikan. 

2. Bagi Guru 

Memberikan wawasan kepada guru tentang e-laboratory instruction berbasis 

blended learning dengan model guided inquiry sebagai penunjang 

pembelajaran titrasi asam-basa. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dalam rangka 

perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai pengetahuan dan pengalaman tentang pengembangan e-laboratory 

instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

2.1 Kajian Pustaka 

 Kajian yang relevan dengan menurut penelitian Ekawati (2018) tentang 

penerapan blended learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa mehasilkan 

bahwa strategi pembelajaran tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hal tersebut dibuktikan dengan persentase ketuntasan belajar siswa yaitu prasiklus 

ke siklus 1 terjadi peningkatan 31 %, peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 

62%, dan peningkatan dari prasiklus sampai ke siklus II sebesar 93 %. 

Penelitian yang dilakukan oleh Niasri et al. (2019) analisis hasil belajar dan 

kemandirian siswa  pada pembelajaran asam-basa  dengan metode blended learning  

bahwa pembelajaran blended learning efektif untuk meningkatkan kemandirian 

siswa dengan presentase 77,27 %. Selain itu pembelajaran ini  dapat meningkatkan 

pencapaian kompetensi pengetahuan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bibi (2015) tentang efektivitas model 

blended learning terhadap motivasi dan tingkat pemahaman mahasiswa 

menyimpulkan bahwa dengan pembelajaran blended learning  dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan pemahaman mahasiswa secara signifikan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya perbedaan motivasi belajar mahasiswa antara pembelajaran model 

blended learning dengan pembelajaran konvensional dimana peningkatan motivasi 

belajar mahasiswa akibat penerapan pembelajaran model blended learning



9 
 

 

memiliki rata-rata peningkatan 11,705 dan peningkatan pemahaman mahasiswa 

memiliki rata-rata peningkatan 30,288. 

Penelitian Damayanti & Rizkiyah (2015) tentang penerapan blended 

learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 

bangunan bahwa hasil belajar siswa meningkat signifikan dengan persentase 

ketuntasan belajar sebelum tindakan adalah 30,30%, setelah tindakan siklus 1 

adalah 72,73%, dan setelah tindakan siklus 2 adalah 87,88%. Selain itu dengan 

penerapan pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil kegiatan mengajar guru dan 

hasil kegiatan belajar siswa dengan kategori sangat baik. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Praktikum 

Peningkatan kualitas pendidikan tidak terlepas dari adanya dukungan 

berbagai komponen yang terkait. Salah satunya fasilitas atau sarana dalam proses 

pembelajaran seperti laboratorium (Agustina, 2016). Keberadaan laboratorium 

pada dasarnya sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan 

dan pengajaran, khususnya dalam pembelajaran Kimia. Pemanfaatan laboratorium 

secara efektif memungkinkan proses pembelajaran tercapai secara optimal 

Emha dalam Agustina (2016) menyatakan bahwa praktikum dalam 

pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting. Peran penting tersebut yaitu : 

pertama, sebagai tempat untuk mengembangkan keterampilan dasar (keterampilan 

generik sains) mengamati dan keterampilan proses lainnya (science process skills)  

seperti mencatat, membuat tabel, membuat grafik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, berkomunikasi dan bekerjasama dalam kelompok. Kedua, 
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laboratorium sebagai tempat untuk membuktikan konsep (verification experiment) 

atau hukum-hukum alam sehingga dapat lebih memperjelas konsep yang telah 

dibahas. Ketiga, sebagai tempat mengembangkan keterampilan berpikir melalui 

proses pemecahan maslah dalam rangka menemukan konsep sendiri (inquiry 

experiment).  

Djamarah & Zain dalam Khairunnufus (2018) mengemukakan bahwa 

dengan pembelajaran  praktikum siswa akan mengalami sendiri atau melakukan 

sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 

membuktikan, dan menarik kesimpulan mengenai objek tersebut. Berdasarkan teori 

cone experience (kerucut pengalaman) dari Edgar Dale bahwa proses pembelajaran 

yang dilakukan melalui pengalaman langsung akan membuat proses pembelajaran 

menjadi konkret dan pelajar dapat mengingat 70% dari apa yang dikatakan dan 

dilakukan secara nyata. Sehingga kegiatan praktikum akan dapat mengembangkan 

pemahaman siswa terhadap berbagai macam gejala alam, konsep, dan prinsip IPA 

khususnya kimia (Yuanita, 2015).  

Penggunaan strategi pembelajaran praktikum menciptakan dan 

meningkatkan motivasi, minat, dan prestasi siswa (Okam, 2017), berfikir kritis 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan keterampilan (Alkan, 2015). 

Sejumlah penelitian tentang manfaat praktikum mengungkapkan bahwa praktikum 

bermanfaat untuk meningkatkan kognitif, afektif dan psikomotor.  Praktikum 

merupakan metode yang memfasilitasi berbagai keterampilan yang meliputi 

keterampilan merencanakan, keterampilan menemukan masalah, keterampilan 
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mengumpulkan dan memproses informasi, keterampilan interpretasi, dan 

keterampilan komunikasi (Pabelon & Mendoza dalam Wahidin, 2016). 

Rustaman dalam Purwaningsih (2014) mengatakan bahwa secara garis besar 

praktikum sering dikaitkan dengan beberapa tujuan: (1) untuk memotivasi 

siswa/mahasiswa sebab kegiatan praktikum pada umumnya menarik 

siswa/mahasiswa sehingga mereka termotivasi untuk belajar sains, (2) untuk 

mengajarkan keterampilan dasar ilmiah, (3) untuk meningkatkan pemahaman 

konsep, (4) untuk memahami dan menggunakan metode ilmiah, (5) untuk 

mengembangkan sikap ilmiah. Dengan melakukan praktikum mahasiswa akan 

termotivasi, terampil dan mudah dalam memahami konsep dalam pembelajaran 

sains. 

Sebagaimana dilaporkan dalam penelitian sebelumnya, praktikum juga bisa 

meningkatkan keterampilan proses siswa. Hal ini sangatlah logis karena dalam 

kegiatan praktikum siswa terlibat secara psikomotorik misalnya, menimbang, 

mengukur, menyayat yang kesemuanya itu melatih keterampilan psikomotorik 

mereka. Meskipun praktikum memiliki sejumlah keunggulan, namun praktikum 

juga memiliki sejumlah hambatan.  

Desy et al. (2014) mengungkapkan hambatan-hambatan dalam 

melaksanakan praktikum adalah: 

1. ketersediaan prasarana/peralatan praktikum yang terbatas 

2. peralatan yang ada sudah banyak rusak 

3. jam mengajar guru yang padat  
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4. tidak ada laboran yang membantu 

5. praktikum membutuhkan waktu yang lama 

6. tidak adanya penuntun praktikum (LKS) 

2.2.2  E-laboratory Instruction ( E-petunjuk Praktikum) 

Dalam melakukan praktikum diperlukan adanya petunjuk praktikum. Munir 

& Sholehah (2018) menyatakan bahwa petunjuk praktikum merupakan petunjuk 

yang harus diikuti oleh semua para praktikan yang akan melaksanakan praktik. 

Petunjuk praktikum tersebut bertujuan untuk membantu praktikum disaat 

praktikum berlangsung. Supaya praktikum dapat berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka petunjuk yang harus dibuat sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Sedangkan Nikmah & Binadja (2015) disebutkan bahwa diktat praktikum adalah 

buku penunjang kegiatan praktikum yang berisi materi dan serangkaian prosedur 

kerja yang akan dilakukan dalam praktikum, sehingga keberadaan diktat praktikum 

ini dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran di laboratorium karena sebagai 

acuan siswa.  

Asy’syakurni (2015) menerangkan bahwa petunjuk praktikum diperlukan 

pada saat melaksanakan praktikum karena selain mampu membantu pelaksanaan 

praktikum juga memberikan bantuan berupa informasi bagi siswa. Penggunaan 

petunjuk praktikum dapat membantu membawa siswa menemukan pengetahuannya 

serta mampu memahami suatu konsep materi. 

Petunjuk penyusunan materi penuntun praktikum harus mengacu pada 

syarat penyusunan bahan ajar, salah satu syaratnya adalah kelayakan isi dan 
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didalamnya dituntut kesesuaian standar kompetensi dengan materi dalam penuntun 

praktikum. Adanya kesesuaian materi dalam penuntun praktikum dengan standar 

kompetensi maka pendidik akan terarah dalam mencapai kompetensi yang 

seharusnya dikuasai oleh siswa. Darmojo & Kaligis dalam Agustina 2016 

mengungkapkan  persyaratan petunjuk praktikum yang baik meliputi 3 aspek, yaitu 

syarat didaktif, syarat konstruksi, dan syarat teknik. 

Kelebihan metode praktikum menurut Umah et al. (2014) yaitu kegiatan 

praktikum mencakup semua kompetensi pendidikan yaitu kompetensi pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Kegiatan praktikum 

dapat membantu siswa ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa terlibat 

langsung dalam proses pembelajarannya. 

E-laboratory instruction adalah pembelajaran inkuiri berbasis teknologi, dimana 

pembelajaran ini menggabungkan tatap muka dan pertemuan online. Petunjuk 

praktikum yang dikembangkan ini juga perlu untuk disesuaikan dengan 

perkembangan pendidikan di Indonesia abad ke-21.  Tuntutan abad ke-21 

didasarkan pada teknologi dan informasi jaringan. Semua aktivitas transaksi 

dilakukan online serta dalam kegiatan pembelajaran. Belajar di abad ke 21 ditandai 

dengan: (1) jumlah informasi yang tersedia di mana saja dan dapat diakses kapan 

saja; (2) komputasi lebih cepat; (3) otomatisasi yang menggantikan pekerjaan rutin; 

dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan dari mana saja dan di mana saja 

(Kemdikbud, 2013). Karena itu, belajar di abad ke-21 juga ditandai oleh berbagai 

infrastruktur berbasis teknologi. Hal tersebutlah yang menjadi kelebihan dari e-

laboratory instruction. Selain itu e-laboratory instruction juga membantu guru 
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mengatasi masalah lama dalam pembelajaran dimana siswa dapat merancang 

praktikum di luar jam belajar dengan arahan terkandung di media ini. 

2.2.3  Blended Learning 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah  membawa 

dampak yang begitu besar dan sangat diuntungkan bagi dunia pendidikan dari 

(Pratiwi & Laksmiwati, 2016) . Blended learning merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang mengikuti perkembangan teknologi dimana pembelajaran 

blended learning yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran yang menggunakan sumber online (Daulay & Manurung, 2016). 

Istilah Blended Learning secara ketatabahasaan terdiri dari dua kata yaitu 

Blended dan Learning. Kata Blend berarti “campuran bersama untuk meningkatkan 

kualitas agar bertambah baik” (Collins Dictionary, 2009), atau formula suatu 

penyelarasan kombinasi atau perpaduan (Oxford English Dictionary, 2006), 

sedangkan Learning memiliki makna umum yakni belajar, dengan demikian 

sepintas mengandung makna pola pembelajaran yang mengandung unsur 

pencampuran,  atau penggabungan antara satu pola dengan pola yang lainnya.  

Muniarti dalam Damayanti (2017) Karakteristik blended learning 

mengijinkan pembelajaran synchronous (bergantung pada waktu) dan 

asynchronous (tidak bergantung pada waktu), sehingga perangkat pembelajaran 

yang di desain dengan blended learning dapat mempermudah siswa 

mengkondisikan online dan offline pada waktu pembelajaran. Selain itu Westover 

dalam Rizqi (2016) menyatakan bahwa blended learning dapat meningkatkan 

interaksi siswa dengan siswa lain serta guru. Blended learning merupakan suatu 
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pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka di dalam 

kelas dengan kegiatan pembelajaran berbasis online untuk meningkatkan efektifitas 

dan efisensi pengalaman belajar. 

Blended learning adalah situasi pembelajaran yang memadukan beberapa 

metode pembelajaran sekaligus pada suatu atmosfer pembelajaran yang 

menetapkan tujuan menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

(Harriman dalam Lestari et al., 2016). Sebagai solusi alternatif dengan 

mengkombinasikan strategi pembelajaran secara tatap muka di kelas (face to face) 

dengan strategi pembelajaran berbasis e-learning, yaitu strategi pembelajaran 

blended learning. Untuk itu diperlukan perangkat pembelajaran menggunakan 

strategi blended learning yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Strategi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap 

pelaksanaan pembelajaran kimia khusunya pada materi titrasi asam-basa. Menurut 

Suprijono dalam lestari et al. (2016), guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan 

dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok ke arah hasil yang sudah disiapkan 

sebelumnya. Strategi pembelajaran blended learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan individu tanpa meninggalkan 

interaksi sosial di dalam kelas, sehingga dengan sistem ini siswa lebih berperan 

aktif dalam pembelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator. 

Adapun kelebihan dari kelebihan Blended Learning :  

1. Pembelajaran terjadi secara mandiri dan konvensional, yang keduanya memiliki 

kelebihan yang dapat saling melengkapi.  

2. Pembelajaran lebih efektif dan efisien  
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3. Meningkatkan aksesbiltas. Dengan adanya Blended Learning maka peserta 

belajar semakin mudah dalam mengakses materi pembelajaran.  

Dan kekurangan dari Blended Learning :  

1. Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan apabila 

sarana dan prasarana tidak mendukung.  

2. Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki pelajar, seperti komputer dan akses 

internet. Padahal dalam Blended Learning diperlukan akses internet yang 

memadai, apabila jaringan kurang memadai akan menyulitkan peserta dalam 

mengikuti pembelajaran mandiri via online.  

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan teknologi  

2.2.4  Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing) 

Dalam melaksanakan pembelajaran dilakukan berbagai strategi, metode dan 

model pembelajaran untuk mencapai kompetensi. Salah satu contoh model 

pembelajaran yang dituntut dalam Kurikulum 2013 adalah guided inquiry (inkuiri 

terbimbing). Jauhar dalam Jannah (2017) mengatakan bahwa inkuiri terbimbing 

yaitu pendekatan dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan 

memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Dengan pendekatan 

ini siswa belajar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga 

siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. 

Wardani et al. (2016) mengungkapkan bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep dan 

aktivitas siswa. Hal ini ditandai dengan siswa aktif dalam berbicara, karena siswa 

mengikuti pembelajaran dalam kelompok kecil yang  harus berdiskusi 



17 
 

 

menyelesaikan masalah. Sedangkan Muazizah et al. (2016) mengatakan bahwa 

guided Inquiry membuat siswa termotivasi untuk belajar lebih giat.  Model ini 

menuntut siswa untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuan mereka 

sehingga siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

Yotiani et al. (2017) menyatakan bahwa inkuiri sebagai salah satu 

pendekatan  yang dapat mewadahi pengembangan  kemampuan berpikir kritis 

terbagi menjadi  tiga jenis. Hal ini didasarkan pada besarnya  intervensi guru 

terhadap siswa atau  besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswanya. 

ketiga jenis  pendekatan inkuiri tersebut adalah: (1)  inkuiri terbimbing (guided 

inquiry approach); (2) inkuiri bebas (free inquiry approach); dan (3) inkuiri bebas 

yang dimodifikasikan (modified free inquiry approach). 

Warsiki (2019) mengimplementasi model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dengan tahapan atau sintaks kegiatan meliputi ;  

1. Tahap berhadapan dengan masalah. Pada kegiatan ini, siswa diberikan 

pertanyaan atau permasalahan yang disusun sedemikian rupa sehingga tidak 

mengakibatkan guru memberikan jawaban dari pertanyaan tersebut, melainkan 

mengarahkan atau membimbing siswa unruk menemukan jawabannya sendiri. 

Siswa dilatih untuk dapat memahami masalah. 

2. Pengumpulan informasi. Setelah memahami masalah yang diberikan, siswa 

mengumpulkan informasi tentang masalah yang dihadapi selanjutnya 

dirumuskan untuk pemecahan masalah yang diberikan.  
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3. Pengumpulan data. Data atau informasi yang telah diperoleh pada tahap 

sebelumnya kemudian digunakan sebagai acuan untuk menentukan jawaban 

dari permasalahan yang telah diberikan.  

4. Selanjutnya siswa melakukan diskusi untuk menganalisis dan menyelidiki 

permasalahan guna mendapatkan pemecahan masalah serta jawaban dari 

masalah  yang telah diberikan.  

5. Hasil diskusi tersebut kemudian dipresentasikan di depan kelas, siswa yang lain 

diberikan kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat atau masukan. 

6. Analisis proses inkuiri. Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menganalisis 

hasil diskusi mengenai permasalahan yang diberikan, kemudian menarik suatu 

kesimpulan terhadap kegiatan yang  telah dilakukan. 

2.2.5  E-Laboratory Instruction berbasis Blended Learning 

Bagi siswa diadakannya praktikum selain dapat melatih bagaimana 

penggunaan alat dan bahan yang tepat, juga membantu pemahaman mereka 

terhadap materi kimia yang diajarkan di kelas. Mufarrokah dalam Zumronah et all. 

(2014), mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran praktikum, siswa dituntun 

untuk melakukan suatu alur percobaan, membuktikan hipotesis serta 

menyimpulkan hasil percobaan untuk memperoleh suatu kebenaran. Selain itu, bagi 

siswa yang memiliki rasa ingin tahu tinggi, maka melalui praktikum mereka dapat 

memperoleh jawaban dari rasa ingin tahunya secara nyata. 

Pelaksanaan kegiatan praktikum membutuhkan penuntun praktikum, 

dimana penuntun praktikum digunakan untuk mempermudah menemukan langkah-

langkah praktikum. Petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum 
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yang berisi tata cara, persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan disusun dengan 

mengikuti kaidah tulisan ilmiah (Depdiknas dalam Putri, 2015). Selain itu, 

penuntun praktikum juga harus mampu mengembangkan kemampuan belajar 

ilmiah serta keterampilan proses para siswa. 

Blended learning dapat meningkatkan interaksi siswa dengan siswa lain 

serta guru (Westover, 2014). Blended learning merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka di dalam kelas 

dengan kegiatan pembelajaran berbasis online untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisensi pengalaman belajar. Kemampuan komunikasi matematis yang didukung 

dengan rasa percaya diri yang dimiliki siswa dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran blended learning baik saat pembelajaran offline dalam pembelajaran 

kelas maupun dalam pembelajaran online (e-learning). 

E-laboratory instruction berbasis blended learning adalah buku penunjang 

kegiatan praktikum yang berisi materi dan serangkaian prosedur kerja yang akan 

dilakukan dalam praktikum kombinasi aktifitas pertemuan tatap muka dan 

pembelajaran berbasis online dan komunitas belajar. E-laboratory instruction ini 

disusun secara kronologis, dan berisi informasi singkat tentang materi, prosedur 

kerja, data pengamatan penugasan yang berkaitan dengan praktikum.  

2.2.6  Titrasi Asam-Basa 

Titrasi asam-basa (Purba & Sarwiyati, 2017) adalah titrasi berdasarkan 

reaksi penetralan asam dan basa. Kadar larutan asam ditentukan dengan 

menggunakan larutan larutan basa yang diketahui kadarnya, dan sebaliknya, kadar 

larutan basa ditentukan dengan menggunakan larutan asam yang diketahui 
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kadarnya. Titrat ditambahkan dalam titer sedikit demi sedikit sampai mencapai titik 

keadaan ekivalen (artinya secara stoikiometri titran dan titer tepat habis bereaksi) 

yang biasanya ditandai dengan berubahnya warna indikator.  

Pada saat titik ekivalen maka berlaku: 

Mol-ekivalen asam = Mol-ekivalen basa 

Nasam x Vasam = Nbasa x Vbasa 

n x Masam x Vasam = n x Mbasa x Vbasa 

Keterangan: 

N = Normalitas 

V = Volume 

M = Molaritas 

n = Jumlah ion H+ pada asam atau OH- pada basa 

Titrasi asam-basa terdiri atas 4 bagian, yaitu 

1. Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat 

Contoh titrasi asam kuat dengan basa kuat adalah titrasi HCL dengan NaOH. 

Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut: 

HCl(aq) + NaOH(aq)  NaCl(aq) + H2O(l) 

H+ + OH-  H2O(l) 

Ion H+ bereaksi dengan OH- membentuk H2O sehingga hasil akhir titrasi pada titik 

ekivalen pH larutan adalah netral. Kurva titrasi asam kuat dengan basa kuat 

ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut. 
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Gambar 2.1 Kurva Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat 

2. Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat 

Contohnya yaitu titrasi antara asam lemah CH3COOH dengan asam kuat 

NaOH. Reaksi yang terjadi dapat ditulis sebagai berikut: 

CH3COOH(aq) + NaOH(aq)  CH3COONa(aq) + H2O(l) 

Kurva titrasi asam lemah dengan basa kuat dapat dilihat pada Gambar 2.2. Pada 

volume yang sama yaitu 25 mL pH > 7. 

 

Gambar 2.2 Kurva Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat 
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3. Titrasi Asam Kuat dengan Basa Lemah 

Contoh reaksi yang terjadi pada titrasi NH4OH dengan HCl. Reaksi yang 

terjadi dapat ditulis sebagai berikut: 

HCl(aq) + NH4OH (aq)  NH4Cl (aq) + H2O(l) 

Kurva titrasi asam kuat dengan basa lemah dapat dilihat pada Gambar 2.3. Pada 

volume yang sama yaitu 25 mL pH < 7. 

 

Gambar 2.3 Kurva Titrasi Asam Kuat dengan Basa Lemah 

4. Titrasi Asam Lemah dengan Basa Lemah 

Contoh titrasi asam lemah dengan basa lemah yaitu CH3COOH dengan NH4OH. 

Reaksi yang terjadi dapat ditulis sebagai berikut: 

CH3COOH(aq) + NH4OH (aq)  CH3COONH4 (aq) + H2O(l) 

Kurva yang terbentuk pada titrasi asam lemah dengan basa lemah dapat dilihat pada 

Gambar 2.4. Pada volume 25 mL titik ekivalen teletah pada pH = 7. 
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Gambar 2.4 Kurva Titrasi Asam Lemah dengan Basa Lemah 

2.2.7 Titrasi Asam-Basa dengan Guided Inquiry 

Titrasi asam-basa merupakan salah satu materi kimia yang biasanya 

dilakukan dengan metode praktikum. Salah satu model pembelajaran untuk 

mendukung proses praktikum adalah guided inquiry. Model pembelajaran ini 

menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal (Suhartini et al., 2016). Wenning 

dalam Wahyuni et al. (2018) mengungkapkan bahwa dengan model guided inquiry  

siswa berperan layaknya seorang ilmuan. Mengajukan pertanyaan, membuat 

hipotesis, melakukan eksperimen, mengidentifikasi hubungan antara konsep, dan 

menjelaskan hasil penemuan sesuai dengan pemahamannya. Sedangkan Hidayat & 

Andromeda (2019) menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa karena menuntun siswa untuk menemukan 

dan memahami melalui hasil pengamatan. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa 

dituntun untuk menghubungkan hasil pengamatan, hasil diskusi, dan informasi 

yang diperoleh dalam menemukan konsep.  
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Guided inquiry juga merupakan salah satu model pembelajaran ilmiah yang 

berlandaskan 3 pada konstruktivisme yang dapat diterapkan pada kegiatan 

pembelajaran titrasi asam-basa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan 

model yang efektif membantu guru dalam memotivasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang merupakan bagian penting dari pembelajaran berbasis 

penyelidikan. Selain itu dengan model ini dapat meningkatkan rasa percaya diri 

siswa, mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan berpikir siswa dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Setiowati et al., 2015). 

2.2.8 Indikator Alami 

Indikator asam-basa merupakan zat warna yang perubahan warnanya 

tampak jelas dalam rentang pH yang sempit. Indikator yang sering digunakan dalam 

titrasi asam-basa adalah indikator phenolptalin dan indikator metil merah. Indikator 

sintetis tersebut sangat dibutuhkan di tingkat sekolah lanjutan sampai dengan 

perguruan tinggi, yang selama ini digunakan memiliki beberapa kelemahan seperti 

polusi kimia. Maka ada sebuah solusi untuk mengatasi hal tersebut, yaitu 

pembuatan indikator alami. 

Senyawa yang berperan dalam perubahan warna indikator alami adalah 

antosianin yang juga merupakan metabolit sekunder golongan flavonoid dan 

termasuk pigmen yang larut dalam air secara alami sehingga memiliki kemampuan 

untuk bereaksi baik dengan asam maupun dengan basa. Antosianin berwarna merah 

dalam media asam, dan berubah menjadi ungu dan biru pada media basa (Winarno 

dalam Ratnasari et al., 2016. Pewarna alami dapat digunakan sebagai indikator 

karena dapat berubah warna pada suasana asam dan basa walaupun kadang-kadang 
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perubahan warna tersebut kurang jelas atau hampir mirip untuk perubahan pH 

tertentu. Hal tersebut terjadi karena perubahan warna dipengaruhi oleh kestabilan 

antosianin. Faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan antosianin adalah kondisi 

pH, cahaya, suhu dan kondisi pelarut saat ekstraksi. 

Mawarti dalam Gustriani (2016) mengatakan bahwa hampir semua bahan 

alam mengandung senyawa flavonoid yang dapat menghasilkan zat warna alami 

sebagai indikator alami titrasi asam-basa khususnya kubis ungu (Brassica oleraca), 

ubi ungu (Ipomea batatas), bit merah (Beta vulgaris), bunga sepatu (Hibiscus 

rosasinensis), bunga rosela (Hibiscus sabdarifa). Salah satu tumbuhan yang 

mempunyai zat antosianin adalah kubis ungu (Brassica oleraca), dengan ciri khas 

nya yang mencolok yaitu berwarna Ungu. Ditambahkan oleh Pourjavaher et. al. 

dalam Wasito et, al. (2017) bahwa adanya pigmen dan zat warna pada bunga dapat 

digunakan sebagai indicator asam-basa dengan melihat perubahan warna yang 

ditunjukan seperti bunga mawar (Catharantus roseus), bunga pukul empat 

(Miriabillis jalapa). Bunga kana (Canna indica) dan bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa). 
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2.3  Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka berpikir 

Praktikum Titrasi Asam Basa 

Petunjuk praktikum 

menggunakan buku 

paket yang belum 

lengkap 

Pembelajaran titrasi 

asam basa 

menggunakan 

metode demonstrasi 

Keterampilan 

praktikum siswa 

masih rendah 

Petunjuk praktikum 

belum mengikuti 

perkembangan 

teknologi 

Diperlukan petunjuk praktikum untuk meningkatkan keterampilan 

praktikum siswa sesuai perkembangan teknologi  

E-laboratory Instruction berbasis blended learning untuk 

meningkatkan keterampilan praktikum siswa 

E-laboratory Instruction berbasis blended learning dapat 

meningkatkan keterampilan praktikum siswa 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian pengembangan e-laboratory instruction berbasis blended 

learning dengan model guided inquiry pada materi titrasi asam-basa ini dilaksanakan 

di SMA N 5 Semarang yang beralokasi di Jl. Pemuda No. 143, Sekayu, Kecamatan 

Semarang Tengah, Kota Semarang. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2019/2020 antara 

bulan Januari sampai bulan Februari. 

3.1.3 Subyek Penelitian 

Penelitian ini memiliki 2 subjek yaitu: 

1. Uji coba skala kecil : siswa kelas XI MIA sebanyak 10 siswa (di luar 

kelas uji coba skala besar) 

2. Uji coba skala besar : Siswa kelas XI MIA 4 sebanyak 34 siswa. 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian pengembangan (Research and 

Development). Sugiyono (2009) berpendapat bahwa, metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan 

produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan
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metode survey atau kualitatif) dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keektifan produk tersebut (digunakan metode eksperimen). Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-laboratory instructtion berbasis 

blended learning dengan model guided inquiry pada materi titrasi asam-basa. 

Model pengengembangan yang dugunakan pada penelitian ini 

menggunakan model 4D yaitu Pendefinisi (Define), Perancangan (Design), 

Pengembangan (Develop) dan Penyebarluasan (Disseminate). Tetapi pada 

penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap yaitu Define, Design dan Develop. Langkah-

langkahnya dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Metode Reseach and Development 

Potensi dan Masalah Pengumpulan Data 

dan Informasi 

Potensi dan Masalah 

Membuat desain e-laboratory Instruction 

Validasi ahli dan revisi tahap I 

Uji coba skala kecil dan revisi tahap II 

Uji coba skala besar dan revisi tahap III 

Produk Akhir 
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3.2.1 Prosedur Penelitian 

Penelitian pengembangan E-laboratory Instruction Berbasis Blended 

Learning dengan model guided inquiry  pada Materi Titrasi Asam-Basa ini melalui 

beberapa tahap sebagai berikut. 

3.2.1.1 Potensi Masalah 

Suatu penelitian dapat diawali dengan adanya potensi dan masalah. Potensi 

didefenisikan sebagai segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memilih nilai 

tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi 

(Sugiyono,2013). Masalah ini dapat diatasi dengan sebuah penelitian 

pengembangan untuk menemukan model, pola atau produk yang efektif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Data untuk potensi dan masalah ini diperoleh 

peneliti dengan cara observasi lapangan dan wawancara di SMA N 5 Semarang. 

3.2.1.2 Pengumpulan data dan Informasi 

Berdasarkan potensi dan masalah yang muncul, maka langkah selanjutnya 

adalah pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber untuk menemukan 

solusi dari permasalahan dengan potensi-potensi yang ada. 

3.2.1.3 Penyusunan Desain E-Laboratory Instruction 

Dengan adanya data dan informasi langkah selanjutnya adalah penyusunan 

desain pengembangan. Peneliti akan memilih media dan format dan rancangan awal 

produk yang akan dipakai untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap ini peneliti 

akan merancang e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry yang dapat diuji coba untuk mengatasi masalah dengan potensi yang 

ada pada siswa. 
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3.2.1.4 Validasi Desain 

Sugiyono (2013), validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai 

kelayakan rancangan produk. Pada langkah ini dilakukan validasi produk untuk 

mengetahui kelayakan e-laboratory Instruction berbasis blended learning dengan 

model quided inquiry yang sudah dibuat. Proses ini akan dilakukan oleh validator 

yang ahli/pakar mengenai aspek kelayakan materi , kebahasaan, penyajian dengan 

metode pengisian angket validasi. Adapun yang dipilih sebagai validator yaitu: 

1. Dosen UNNES 

Ahli/Pakar kimia diminta untuk melakukan pengujian e-laboratory instruction 

ini adalah dosen. Dimana dosen terdiri dari dua orang dimana akan menguji 

kelayakan produk dan kelayakan materi pada produk. Saran dari dosen kimia 

sangat diperlukan untuk dijadikan masukan pada revisi produk yang dibuat. 

2. Guru Kimia SMA 

Pada proses ini dilakukan validasi e-laboratory instruction oleh guru kimia 

SMA N 5 Semarang. Guru akan menguji kelayakan produk dan kelayakan 

materi pada produk. Saran dari guru kimia akan dijadikan masukan dalam 

revisi e-laboratory instruction.  

3.2.1.5 Revisi Desain 

Berdasarkan hasil validasi para pakar yaitu dosen UNNES dan guru kimia 

SMA N 5 Semarang, maka e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry ini dilakukan revisi desain. Tahap ini dilakukan 

perbaikan produk berdasarkan masukan-masukan dan saran-saran dari ahli/pakar. 

Langkah ini dapat dilakukan lebih dari sekali jika desain masih perlu direvisi. 
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3.2.1.6 Uji Coba Produk 

Uji coba produk ini akan dilakukan kepada siswa kelas XI MIPA 5 SMA N 

5 Semarang yang akan belajar titrasi asam-basa dengan jumlah siswa 10 orang yang 

diambil secara acak di luar kelas uji coba pemakaian. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui penilaian siswa terhadap segi ketertarikan, bahasa, keterbacaan lay out 

dan font penulisan dengan mengisi lembar angket. 

3.2.1.7 Revisi Produk 

Pada tahap ini akan dilakukan berdasarkan analisis angket pada uji coba 

produk. Analisis tersebut akan menjadi masukan untuk melakukan revisi produk. 

3.2.1.8 Uji Coba Pemakaian 

Uji coba pemakaian ini dilakukan di kelas XI MIA 4 SMA N 5 Semarang 

tahun ajaran 2019/2020. Jumlah siswa yang digunakan pada uji coba pemakaian 

tersebut sebayak 34 siswa. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan e-

laboratory instruction  yang dikembangkan terhadap keterampilan praktikum 

siswa. Pada tahap ini peneliti akan melakukan observasi penilaian keterampilan 

siswa menggunakan lembar observasi.  

3.2.1.9 Revisi Hasil Uji Coba 

Berdasarkan hasil uji coba pemakaian yang dilakukan, maka e-laboratory 

instruction berbasis blended learning dilakukan revisi akhir. Dimana tahap ini 

adalah tahap penyempurnaan produk. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data pengembangan  e-laboratory instruction berbasis 

blended learning dengan model guided inquiry, dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

3.3.1 Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa catatan, 

transkip, buku, majalah, agenda, dan sebagainya yang mendukung kegiatan proses 

pembelajaran menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended learning. 

3.3.2 Metode Wawancara 

Metode ini untuk memperoleh data hasil belajar siswa dalam ranah 

psikomotorik. Instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti pada guru kimia SMA N 5 Semarang. Kegiatan wawancara 

tersebut meliputi kegiatan siswa selama proses praktikum di laboratorium. 

3.3.3 Metode Observasi 

Metode ini dilakukan untuk menilai keterampilan siswa selama proses 

praktikum di laboratorium. Observasi ini dilakukan pada siswa kelas XI MIA 4 dan 

MIPA 5 SMA N 5 Semarang. Kegiatan observasi ini untuk mengetahui keefektifan 

e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry 

terhadap keterampilan praktikum siswa. 

3.3.4 Metode Angket 

Angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek penelitian. Angket yang 

digunakan oleh peneliti ini adalah sebagai berikut: 
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1. Angket I 

Angket ini ditujukan pada validator yaitu dosen sebagai ahli media dan ahli 

materi serta guru sebagai ahli materi dan ahli media juga. Instrumen ini 

digunakan untuk menilai kelayakan e-laboratory instriction yang 

dikembangkan menggunakan lembar angket validasi dan saran dari dosen dan 

guru kimia. Hasil dari angket ini akan dijadikan masukan untuk melalukan 

revisi desain produk. 

2. Angket II 

Angket ini digunakan untuk mengetahui aspek keterlaksanaan pembelajaran 

dan tanggapan siswa siswa setelah melakukan proses pembelajaran 

menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan 

model guided inquiry yang dikembangkan pada saat uji coba skala kecil. 

3. Angket III 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran menggunakan e-laboratory instruction 

berbasis blended learning dengan model guided inquiry yang dikembangkan. 

3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Lembar Wawancara 

Lembar wawancara ini merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui masalah dan potensi pada siswa. Lembar wawancara ini berguna 

sebagai alat dalam mengumpulkan data dan informasi dengan melakukan 

wawancara pada guru kimia SMA N 5 Semarang. Selain itu lembar wawancara juga 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam ranah psikomotorik. 
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3.4.2 Lembar Angket 

Lembar angket merupakan instrumen ynag digunakan untuk mengetahui 

kelayakan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided 

inquiry serta saran ahli/pakar terhadap desain produk. Lembar validasi akan dinilai 

oleh ahli materi dan ahli media yaitu 2 dosen UNNES dan 1 guru kimia. 

Selain itu lembar angket juga merupakan istrumen yang digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa dan guru dalam menggunakan e-laboratory 

instruction yang dikembangkan. Angket ini akan diisi oleh siswa kelas X1 MIA 4 

dan MIPA 5 serta guru kimia SMA N 5 Semarang setelah melakukan proses 

pembelajaran menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

yang dikembangkan.  

Data angket yang diperoleh akan dikonversikan ke data kualitataif dan 

dihitung reliabilitasnya dengan rumus alpa cronbach. Rumusnya sebagai berikut: 

 

𝑟11 = ⌈
n

n − 1
⌉ [1 −

∑si
2

st
2 ] 

Keterangan : 

r11 = reliabilitas 

n = jumlah item yang valid  

∑si
2 = jumlah varian skor tiap item 

St
2 = varian total 

        (Rahmat, 2013) 
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3.4.3 Lembar Observasi 

Lembar observasi ini merupakan istrumen yang digunakan untuk 

mengetahui keefektifan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

terhadap keterampilan praktikum siswa. Observasi ini dilakukan oleh peneliti 

sendiri selama proses praktukum titrasi asam-basa menggunakan e-laboratory 

instruction yang dikembangkan. Lembar observasi yang dihasilkan akan dihitung 

reliabilitasnya dengan rumus inter rater reliability yaitu: 

𝑟11 =
𝑣𝑝 − 𝑣𝑒

𝑣𝑝 − (k − 1)𝑣𝑒
 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas 

vp = varian untuk responden 

ve = varian untuk kesalahan 

k = jumlah rater 

Lembar observasi dinyatakan reliabel jika memiliki harga r11 ≥ 0,70. 

 Rincian mengenai instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini diuraikan dalam Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Jenis Data, Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian yang 

Digunakan 

Data Metode Pengumpulan Data Instrumen Penelitian 

Identifikasi masalah dan 

potensi 

Wawancara guru Lembar wawancara 

Validasi produk Validasi produk oleh ahli 

media 

Lembar validasi 

Validasi produk oleh ahli 

materi 

Lembar validasi 

Hasil uji coba skala kecil Angket keterlaksanaan Lembar angket 

Angket tanggapan siswa Lembar angket 

Hasil uji coba skala 

besar 

Penilaian keterampilan 

praktikum siswa 

Lembar observasi 

Kepraktisan produk Angket tanggapan siswa   Lembar angket 

Angket tanggapan guru Lembar angket 
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3.5 Analisis Data dan Instrumen 

3.5.1 Analisis Kelayakan E-laboratory Instruction 

Kelayakan e-laboratory instruction berbasis blended learning ini 

dilakukan dengan penilaian pakar media dan pakar materi berupa angket. Angket 

yang dipakai untuk menilai kelayakan e-laboratory instruction ini harus valid 

reliabel. Dibawah ini merupakan cara mengukur kevalidan dan reliabilitas angket 

lembar angker ahli media dan ahli materi. 

3.5.1.1 Analisis Kelayakan  E-laboratory Instruction melalui Angket Ahli Media 

Penilaian pakar media dianalisis untuk mengetahui kelayakan media yang 

dikembangkan. Analisis dikembangkan dengan langkah-langkah berikut: 

a. Menghitung skor keseluruhan 

b. Penentuan kriteria validasi 

1. Menentukan skor makasimal 

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah aspek 

Skor maksimal = 4 x 20 = 80 

2. Menentukan skor minimal 

Skor minimal = skor terendah x jumlah aspek 

Skor minimal = 1 x 20 = 20 

3. Menentukan range yaitu 80 – 20 = 60 

4. Menentukan kelas interval yaitu 4 

(sangat layak, layak, kurang layak, tidak layak) 

5. Menentukan kelas interval yaitu range kelas : kelas interval = 60 : 4 = 15 
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Kriteria kelayakan produk yang dikembangan berdasarkan pakar media dituliskan 

pada Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan E-labratory Instruction Berbasis Blended learning 

Berdasarkan Angket Ahli Media 

Interval skor Kriteria 

66 ≤ skor ≤ 80 Sangat Layak 

51 ≤ skor ≤ 65 Layak 

36 ≤ skor ≤ 50 Kurang Layak 

20 ≤ skor ≤ 35 Tidak Layak 

 

3.5.1.2 Analisis Kelayakan  E-laboratory Instruction melalui Angket Ahli Materi 

Penilaian pakar materi dianalisis untuk mengetahui kelayakan media yang 

dikembangkan. Analisis dikembangkan dengan langkah-langkah berikut: 

b. Menghitung skor keseluruhan 

c. Penentuan kriteria validasi 

1. Menentukan skor makasimal 

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah aspek 

Skor maksimal = 4 x 16 = 64 

2. Menentukan skor minimal 

Skor minimal = skor terendah x jumlah aspek 

Skor minimal = 1 x 16 = 16 

3. Menentukan range yaitu 64 – 16 = 48 

4. Menentukan kelas interval yaitu 4 

(sangat layak, layak, kurang layak, tidak layak) 

5. Menentukan kelas interval yaitu range kelas : kelas interval = 48 : 4 = 12 
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Kriteria kelayakan produk yang dikembangan berdasarkan pakar materi dituliskan 

pada Tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan E-laboratory Instruction Berbasis Blended learning 

Berdasarkan Angket Ahli Materi 

Interval skor Kriteria 

53 ≤ skor ≤ 64 Sangat layak 

41 ≤ skor ≤ 52 Layak 

29 ≤ skor ≤ 40 Kurang layak 

16 ≤ skor ≤ 28 Tidak layak 

3.5.2 Analisis Keefektifan E-laboratory Instruction 

Penilaian keterampilan praktikum siswa dinilai selama proses 

pembelajaran yaitu melaksanakan praktikum. Pada lembar observasi sudah ada 

aspek aspek keterampilan dalam praktikum yang telah dinilai, Penilaian 

keterampilan praktikum siswa dilakukan menggunakan lembar observasi 

keterampilan siswa 

Hasil dari penilaian observasi dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 

a. Menghitung skor keseluruhan 

b. Penentuan kriteria keefektifan 

1. Menentukan skor makasimal 

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah aspek 

Skor maksimal = 4 x 16 = 64 

2. Menentukan skor minimal 

Skor minimal = skor terendah x jumlah aspek 

Skor minimal = 1 x 16 = 16 

3. Menentukan range yaitu 64 – 16 = 48 

4. Menentukan kelas interval yaitu 4 
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(sangat efektif, efektif, kurang efektif, tidak efektif) 

5. Menentukan kelas interval yaitu range kelas : kelas interval = 48 : 4 = 12 

Kriteria kefektifan produk yang dikembangan terhadap keterampilan siswa 

dituliskan pada Tabel 3.4 berikut. 

Tabel 3.4 Kriteria Keefektifan E-laboratory Instruction terhadap  Keterampilan 

Praktikum Siswa 

Interval skor Kriteria 

53 ≤ skor ≤ 64 Sangat Efektif 

41 ≤ skor ≤ 52 Efektif 

29 ≤ skor ≤ 40 Kurang Efektif 

16 ≤ skor ≤ 28 Tidak Efektif 

3.5.3 Analisis Kepraktisan E-laboratory Instruction  

Angket tanggapan siswa dan guru digunakan untuk mengetahui 

kepraktisan e-laboratory instruction yang dikembangkan. Angket kepraktisan ini 

dibagi menjadi 2, yaitu angket kepraktisan uji coba skala kecil dan angket 

kepraktisan uji coba skala besar. Angket ini dianalisis sebagai berikut: 

3.5.3.1 Analisis Kepraktisan E-laboratory Instruction Uji Coba Skala Kecil 

Angket ini terbagi menjadi 2, yaitu tanggapan dan keterlaksanaan pembelajaran 

dengan analisis sebagai berikut: 

1. Angket Keterlaksanan Pembelajaran 

a. Menghitung skor keseluruhan 

b. Penentuan kriteria keterlaksanaan 

1. Menentukan skor maksimal 

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah aspek 

Skor maksimal = 4 x 9 = 36 
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2. Menentukan skor minimal 

Skor minimal = skor terendah x jumlah aspek 

Skor minimal = 1 x 9 = 9 

3. Menentukan range yaitu 36 – 9 = 27 

4. Menentukan kelas interval yaitu 4 

(sangat terlaksana, terlaksana, kurang terlaksana, tidak terlaksana) 

5. Menentukan kelas interval yaitu range kelas : kelas interval = 27 : 4 = 6,75 

Kriteria keterlaksanaan pembelajaran menggunakan produk yang dikembangan 

terhadap keterampilan siswa dituliskan pada Tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3.5 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan E-laboratory 

Instruction Skala Kecil 

Interval skor Kriteria 

30,25 ≤ skor ≤ 36 Sangat Baik 

23,5 ≤ skor ≤ 29,25 Baik 

16,75 ≤ skor ≤ 22,5 Kurang Baik 

9 ≤ skor ≤ 15,75 Tidak Baik 

 

2.  Angket Tanggapan Siswa 

a. Menghitung skor keseluruhan 

b. Penentuan kriteria keepraktisan 

1. Menentukan skor maksimal 

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah aspek 

Skor maksimal = 4 x 15 = 60 

2. Menentukan skor minimal 

Skor minimal = skor terendah x jumlah aspek 

Skor minimal = 1 x 15 = 15 
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3. Menentukan range yaitu 60 – 15 = 45 

4. Menentukan kelas interval yaitu 4 

(sangat praktis, praktis, kurang praktis, tidak praktis) 

5. Menentukan kelas interval yaitu range kelas : kelas interval = 45 : 4 = 11,25 

Kriteria kepraktisan produk yang dikembangan terhadap keterampilan siswa 

dituliskan pada Tabel 3.6 berikut. 

Tabel 3.6 Kriteria Kepraktisan E-laboratory Instruction Berdasarkan Angket 

Tanggapan Siswa Skala Kecil 

Interval skor Kriteria 

49,75 ≤ skor ≤ 60 Sangat Praktis 

38,5 ≤ skor ≤ 48,75 Praktis 

27,25 ≤ skor ≤ 37,5 Kurang Praktis 

15 ≤ skor ≤ 26,25 Tidak Praktis 

3.5.3.2 Analisis Kepraktisan E-laboratory Instruction Uji Coba Skala Besar 

a. Menghitung skor keseluruhan 

b. Penentuan kriteria keepraktisan 

1. Menentukan skor makasimal 

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah aspek 

Skor maksimal = 4 x 16 = 64 

2. Menentukan skor minimal 

Skor minimal = skor terendah x jumlah aspek 

Skor minimal = 1 x 16 = 16 

3. Menentukan range yaitu 64 – 16 = 48 

4. Menentukan kelas interval yaitu 4 

(sangat praktis, praktis, kurang praktis, tidak praktis) 

5. Menentukan kelas interval yaitu range kelas : kelas interval = 48 : 4 = 12 
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Kriteria kepraktisan produk yang dikembangan terhadap keterampilan siswa 

dituliskan pada Tabel 3.7 berikut. 

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan E-laboratory instruction Instruction Berdasarkan 

Angket Tanggapan Guru dan Siswa Skala Besar 

Interval skor Kriteria 

53 ≤ skor ≤ 64 Sangat Praktis 

41 ≤ skor ≤ 52 Praktis 

29 ≤ skor ≤ 40 Kurang Praktis 

16 ≤ skor ≤ 28 Tidak Praktis 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis pengembangan (Research and 

Development) dengan tujuan menghasilkan sebuah produk berupa e-laboratory 

instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry yang sudah 

teruji. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model 4-D yang 

meliputi 4 tahap yaitu define, design, development dan disseminate. Namun dalam 

penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap ke 3 yaitu development. Hal 

tersebut dikarenakan sebagian kelas XI MIPA di SMA N 5 Semarang digunakan 

sebagai subyek penelitian oleh peneliti yang lain dan adanya batasan waktu karena 

siswa kelas XII akan mengikuti ujian.  

Terdapat 3 hal yang menjadi poin utama dalam hasil penelitian dan 

pembahasan pengembangan media e-laboratory instruction berbasis blended 

learning dengan model guided inquiry pada materi titrasi asam-basa, yaitu (1) 

karakteristik e-laboratory instruction , (2) kelayakan e-laboratory instruction, (3) 

keefektifan e-laboratory instruction, dan (4) kepraktisan e-laboratory instruction. 

4.1 Karakteristik E-laboratory Instruction Berbasis Blended Learning 

dengan Model Guided Inquiry 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran e-

laboratoty instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry. 

Penelitian pengembangan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

belum banyak dilakukan. Petunjuk praktikum berbasis teknologi yang digunakan 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaranyang didasari karakteristik yang 
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lebih kompleks dibanding jenis petunjuk praktikum lainnya. Beberapa karakteristik 

e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry 

yang dikembangkan dapat dilihat pada uraian berikut. 

1. Memanfaatkan perkembangan teknologi dengan menggunakan HP/ Laptop 

yang dimiliki siswa ssehinggapembelajaran lebih menarik. 

2. Pembelajaran tidak terbatas oleh waktu karena adanya pembelajaran online 

sehingga tidak harus dilakukan selama Kegiatan Belajar Mengajaran (KBM) 

berlangsung. 

3. Siswa memiliki peran aktif selama proses pembelajaran karena siswa 

dibimbing untuk memecahkan permasalahan yang diberikan dengan 

melakukan praktikum langsung sampai menghasilkan kesimpulan 

pembelajaran. 

4. Siswa lebih mudah mengakses materi pembelajaran dengan melakukan diskusi 

secara online dan berkomunikasi dengan fasilitas internet secara regular atau 

kapan saja tapan dibatasi oleh jarak, waktu dan tempat. 

5. Siswa lebih terampil dalam mempersiapkan praktikum dimana siswa secara 

mandiri menyiapkan alat dan bahan serta mempersiapkan perlengkapan 

praktikum seperti jas laboratorium, sarung tangan, masker dan sebagainya yang 

digunakan untuk melakukan titrasi asam-basa. 

6. Siswa terampil dalam menggunakan pipet tetes dan mengambil larutan dengan 

gelas ukur dengan benar. 

7. Siswa terampil selama melakukan titrasi mulai dari mengisi larutan ke dalam 

buret, menggunakan indikator larutan, memperhatikan perubahan warna 
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larutan, mentitrasi dengan benar sampai menghentikan titrasi tepat pada titik 

ekivalen. 

8. Siswa terampil dalam menuliskan laporan hasil praktikum serta menganalisis 

hasil tersebut sesuai dengan konsep titrasi asam-basa. 

9. Siswa terampil dalam memperesentasikan hasil titrasi asam-basa dan 

menghubungkannya dengan konsep yang sebenarnya. 

10. Siswa terampil dalam membuat laporan akhir praktikum. Hasil akhir siswa 

akan menulis laporan akhir mulai dari tujuan, landasan teori, alat dan bahan, 

cara kerja, hasil pengamatan, pembahasan, kesimpulan dan daftar pustaka 

4.2 Kelayakan E-laboratory Instruction Berbasis Blended Learning dengan 

Model Guided Inquiry 

Untuk mengetahui kelayakan e-laboratory instruction yang dikembangkan 

dilakukan 3 tahap yaitu tahap define, design dan develop. Hasil dan pembahasan 

setiap tahap dapat dilihat pada uraian berikut. 

4.2.1 Tahap Define 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang ada pada proses 

pembelajaran baik dari guru, siswa, fasilitas sekolah maupun media pembelajaran 

yang digunakan. Selain itu tahap ini juga bertujuan untuk mendefinisikan potensi 

yang ada pada subyek penelitian terkait adanya fasilitas penunjang pembelajaran 

seperti laboratorium, smartphone/laptop dan LCD proyektor. 

Tahap pendefinisian ini dilakukan dengan metode wawancara 

menggunakan lembar wawancara. Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam mempelajari kimia dan kurang tertarik untuk 
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belajar kimia. Metode yang digunakan guru masih menggunakan metode ceramah 

dan pemberian tugas seperti memberikan soal yang ada di LKS. Untuk materi titrasi 

asam-basa  digunakan metode demostrasi sehingga tidak ambil bagian dalam 

melakukan praktikum. Jadi guru mempraktikkan titrasi asam-basa di depan kelas 

sedangkan mahasiswa hanya memperhatikan saja. Padahal Nugroho et. (2013) 

dalam Arifin et al. (2015) menyatakan bahwa praktikum merupakan sarana terbaik 

untuk mengembangkan keterampilan proses sains karena pembelajaran dengan 

praktikum dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami atau 

melakukan sendiri pengalaman yang nantinya diolah sesuai dengan kemampuan 

kognitifnya. Hal tersebut menyebabkan keterampilan praktikum siswa sangat 

rendah dimana siswa tidak terampil dalam mengisi larutan dalam buret, melakukan 

titrasi, membaca skala titrasi dan sebagainya. Media petunjuk praktikum yang 

digunakan masih menggunakan buku paket yang kurang detail dan jelas. Hal 

tersebut menyebabkan acuan siswa dalam melakukan praktikum kurang mendalam. 

Petunjuk praktikum yang digunakan yang ada dalam buku paket hanya berisi 

beberapa sub bab saja. Disisi lain subyek penelitian memiliki potensi yaitu sekolah 

tersebut dilengkapi dengan laboratorium kimia dengan alat dan bahan yang cukup 

lengkap terutaman untuk materi titrasi asam dan basa, LCD/proyektor untuk 

mendukung pembelajaran di kelas serta smartphone/laptop yang dimiliki masing-

masing siswa.  

Materi titrasi asam-basa merupakan materi yang bersifat abstrak dalam 

pembelajaran dikelas.  Pada materi ini perlu menggunakan metode praktikum 

sehingga siswa dapat lebih memahami materi dengan baik. Kegiatan praktikum 
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dapat membantu siswa ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa terlibat 

langsung dalam proses pembelajarannya. Ditambahkan oleh Umah et al., dalam 

Ismirianti et al., (2016) menyatakan bahwa  kegiatan praktikum memiliki kelebihan 

untuk mencakup semua kompetensi pendidikan yaitu kompetensi pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).  

Dalam kegiatan praktikum dibutuhkan media pembelajaran berupa petunjuk 

praktikum. Media berfungsi untuk membantu siswa dalam melakukan praktikum 

selama proses pembelajaran dan sebagai acuan siswa dalam melakukan percobaan. 

Penggunaan petunjuk praktikum dapat membantu membawa siswa menemukan 

pengetahuannya serta mampu memahami suatu konsep materi (Asy’syakurni 

(2015). Petunjuk praktikum yang digunakan harus detail dan jelas sehingga siswa 

paham apa saja kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran.  Dari hasil 

wawancara yang diperoleh maka peneliti mengembangkan media e-laboratory 

instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry. Dengan media 

ini diharapkan dapat memberi dampak positif bagi siswa dan guru 

4.2.2 Tahap Design 

Berdasarkan potensi dan masalah yang dianalisis dilanjutkan dengan tahap 

Idesign yang bertujuan untuk merancang media e-laboratory instruction berbasis 

blended learning dengan model guided inquiry pada materi titrasi asam-basa. Draf 

yang dihasilkan pada tahap ini sesuai dengan kelemahan yang ditemukan pada tahap 

define. Pada tahap define ditemukan bahwa petunjuk praktikum masih 

menggunakan buku paket yang di dalamnya hanya berisi beberapa sub bab saja dan 

siswa hanya mengikuti petunjuk praktikum yang sudah ada. Hal tersebut 
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menyebabkan siswa hanya fokus pada hasil praktikum bukan terhadap proses 

praktikum yang mengakibatkan siswa kurang terampil dalam melakukan 

praktikum. Selain itu petunjuk praktikum yang digunakan masih belum mengikuti 

perkembangan teknologi dimana petunjuk praktikum dapat dirancang dalam bentuk 

elektronik sehingga dapat dilakukan pembelajaran blended learning. Kelemahan-

kelemahan tersebut memberikan saran bagaimana bentuk draf e-laboratory 

instruction  yang dikembangkan.  

E-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided 

inquiry yang dikembangkan menggunakan aplikasi google classroom.  Nirfayanti 

& Nurbaeti (2019) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan google 

classroom memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar dan 

rata-rata hasil belajar siswa. Google classroom pada penelitian ini menggunakan 

fitur-fitur yang terdapat pada google classroom, diantaranya adalah  forum, tugas 

kelas dan anggota. Fitur yang terdapat pada google classroom tidak diganti hanya 

dapat menambah konten sesuai dengan kebutuhan.  Fitur forum merupakan 

pemberitahuan konten apa saja yang diunggah dalam kelas online, fitur tugas kelas 

berisi tugas, materi dan pertanyaan yang diunggah oleh guru dan fitur anggota berisi 

anggota yang bergabung dalam kelas online. Konten dalam google classroom  dapat 

ditambahi dengan animasi, gambar dan video yang berkaitan dengan materi titrasi 

asam-basa untuk menarik perhatian siswa dan mempermudah siswa dalam 

memahami materi titrasi asam-basa. Selain google classroom, pembelajaran  e-

learning  juga menggunakan aplikasi google drive yang didalamnya terdapat file 

google document yang berisi laporan akhir siswa. Siswa menuliskan laporan akhir 
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secara online  dengan langsung menuliskan di google classroom yang telah 

disediakan. Hasil laporan siswa digabungkan dalam sebuah folder laporan akhir. 

Hasil dari tahap design ini adalah draft e-laboratory instruction yang siap 

divalidasi. Tim validasi terdiri dari 2 dosen dan 1 guru. Pada tahap ini dilakukan 

revisi tahap I. Hasil uji kelayakan ini didapatkan saran dari validator ahli untuk 

memperbaiki e-laboratory instruction  titrasi asam-basa yang lebih baik, yaitu:(1) 

Validator media menyarankan adanya pedoman penggunaan google classroom  

untuk mengantisipasi siswa yang mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 

google classroom. Hasil perbaikan dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Video Pedoman Pengoperasian Google Classroom 

(2)Validator ahli berpendapat bahwa gambar pada sampul bukan rangkaian titrasi 

yang sering dilihat siswa, sehingga lebih baik diganti dengan rangkaian titrasi yang 

sering ada di laboratorium kimia. Hasil perbaikan dapat dilihat pada Gambar 4.2 

berikut. 
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      (a)          (b) 

Gambar 4.2 (a) Desain Sampul Awal (b) Desain Sampul Setelah Revisi 

(3) E-laboratory instruction diunggah setiap pertemuan dan dibagi sesuai dengan 

langkah model pembelajaran guided inquiry dimulai dari stimulus sampai laporan 

akhir (4) Pada bagian pendahuluan penambahan Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) serta perbaikan tujuan pembelajaran agar 

sesuai dengan silabus kurikulum 2013 yang dapat dilihat seperti Gambar 4.3. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 4.3 (a) Desain Awal KD, IPK dan Tujuan Pembelajaran (b) KD, 

IPK dan Tujuan Pembelajaran Setelah Revisi 
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(5) Desain pendahuluan produk pada bagian penggunaan alat praktikum adanya 

pemilihan kata untuk “DAFTAR PANDUAN PENGGUNAAN ALAT” yang 

diganti dengan “DAFTAR KEGUNAAN ALAT” agar lebih efektif yang dapat 

dilihat dari Gambar 4.4 berikut ini. 

 

(a) 

 

          (b) 

Gambar 4.4 (a) Desain Awal Penggunaan Alat (b) Desain Penggunaan Alat 

Setelah Revisi 
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(6) Desain bagian isi, validator menyarankan adanya penambahan materi 

mengenai asam kuat sehingga siswa mengenal perbedaan asam kuat dengan asam 

lemah. Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.5 berikut. 

 

Gambar 4.5 Penambahan Materi Asam Kuat  

(7)  Desain isi produk dibagi menjadi 2 kegiatan yaitu  kegiatan 1  bertujuan untuk 

menentukan konsentrasi asam atau basa sedangkan kegiatan 2 bertujuan untuk 

menentukan titik ekivalen dengan kurva titrasi. Hal tersebutkan ditunjukkan pada 

Gambar 4.6 berikut. 
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Gambar 4.6 Desain Isi Produk Bagian Isi pada Bagian Kegiatan 1 dan Kegiatan 

2 

(8) Pada bagian cara kerja, validator menyarankan agar siswa merangkai secara 

mandiri cara kerja praktikum dengan melihat berbagai sumber, sehingga hanya 

diberi ruang kosong serta adanya tujuan praktikum setiap percobaan agar sesuai 
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dengan model pembelajaran guided inquiry yang digunakan selama proses 

pembelajaran. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 4.7 (a) Desain Cara Kerja awal (b) Desain Cara Kerja Setelah Revisi 
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(9)  Pada bagian analisis data, validator menyarankan adanya penambahan kata 

“dengan selisih terdekat” pada volume NaOH yang digunakan  dengan tujuan agar 

hasil praktikum yang diperoleh oleh siswa valid dan sesuai teori. Hasil revisi 

ditunjukkan pada Gambar 4.8 berikut. 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 4.8 (a) Desain Analisis Data awal (b) Desain Analisis Data Setelah 

Revisi 

(10) Validator menyarankan agar menampilkan video yang medukung 

pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami, merancang dan  menganalis 

materi percobaan yang akan dilakukan. Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.9 

berikut. 
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Gambar 4.9 Desain produk dengan menampilkan video 

Hasil revisi yang telah dilakukan , divalidasi oleh ahli media dan ahli materi 

untuk mengetahui apakah e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry layak digunakan. Validasi menggunakan skor rata-

rata 4. . Hasil analisis validasi penilaian ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validasi Ahli Media 

Validator Total Skor Kriteria 

1 75 dari 80 Sangat Layak 

2 76 dari 80 Sangat Layak 

Rerata Skor 75,5 dari 80 Sangat Layak 

Sedangkan hasil analisis pada penilaian validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 

4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi 

Validator Total Skor Kriteria 

1 47 dari 64 Layak 

2 59 dari 64 Sangat Layak 

Rerata Skor 53 dari 64 Sangat Layak 

Secara keseluruhan e-laboratory instruction  yang dikembangkan 

dinyatakan valid oleh validator dari segi materi maupun media karena seluruh 

indikator memenuhi kriteria valid yaitu jumlah skor  > 50 untuk kelayakan media 

dan skor > 40 untuk kelayakan materi. Lestari et al.  

(2016) menunjukkan bahwa perangkat blended learning valid untuk meningkatkan 

keterampilan kritis siswa. Selain itu penelitian Kristanto & Susilo (2015) 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan model inquiry terbimbing dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Meskipun  e-laboratory instruction berbasis 

blended learning dengan model guided inquiry yang dikembangkan telah mencapai 

kriteria kelayakan,  media pembelajaran ini masih perlu dilakukan revisi sesuai 

dengan saran dan komentar dari validator. Hasil revisi  dapat dilihat pada Tabel  4.3 

dan Tabel 4.4 berikut 

Tabel 4.3 Hasil Revisi Kelayakan Media Berdasarkan Saran Ahli Media 

NO SARAN VALIDATOR REVISI 

1 Gambar alat titrasi yang digunakan 

pada cover e-laboratory instruction 

menggunakan gambar yang jarang 

dilihat oleh siswa. 

Gambar alat titrasi pada cover e-

laboratory instruction diganti 

menjadai alat titrasi yang ada di 

laboratorium kimia. 

2 e-laboratory instruction diunggah 

setiap pertemuan  dan dibagi sesuai 

dengan langkah model guided inquiry 

untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi. 

E-laboratory instruction 

diunggah maksimal sehari 

sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajara (KBM) berlangsung 

dan dibagi sesuai dengan langkah 

model guided inquiry. 

3 Pembuatan pedoman pengoperasian 

google classroom untuk 

Ditambahkannya video pedoman 

penggunaan google classroom 
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mengantisipasi siswa yang kesulitan 

dalam mengoperasikan google 

classroom. 

sehingga siswa memahami media 

pembelajaran dengan baik. 

 

Tabel 4.4 Hasil Revisi Kelayakan Materi Berdasarkan  Saran Ahli Materi 

NO SARAN VALIDATOR REVISI 

1 Penambahan Kompetensi Dasar (KD) 

dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) serta perbaikan Tujuan 

Pembelajaran agar sesuai dengan 

Kurikulum 2013. 

Ditambahkan Kompetensi Dasar 

(KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) serta 

perbaikan Tujuan Pembelajaran 

yang sesuai dengan Kurikulum 

2013. 

2 Bahasa yang digunakan dalam e-

laboratory instruction harus benar 

seperti kata “DAFTAR PANDUAN 

PENGGUNAAN ALAT” yang 

seharusnya diganti dengan “DAFTAR 

KEGUNAA ALAT” agar lebih efektif 

yang dapat dilihat. 

Pemilohan kata “DAFTAR 

PANDUAN PENGGUNAAN 

ALAT” menjadi “DAFTAR 

KEGUNAA ALAT”. 

3 Penambahan materi asam kuat pada 

bagian stimulus sehingga siswa lebih 

memahami materi. 

Ditambahkan materi HCl sebagai 

asam kuat. 

4 Penentuan Molaritas dan Penentuan 

Titik Ekivalen (TE) titrasi berdasarkan 

grafik dibagi menjadi 2 kegiatan 

dengan masing-masih langkah yang 

berbeda. 

Kegiatan dibagi menjadi 2 yaitu 

Kegiatan 1 penentuan Molaritas 

asam atau basa dan Kegiatan 2 

penentuan Titik Ekivalen (TE) 

titrasi berdasarkan grafik. 

5 Cara kerja praktikum dicari dan 

dituliskan secara mandiri oleh siswa 

sehingga tidak perlu ada langkah-

langkah cara kerja agar sesuai dengan 

model guided inquiry yang dugunakan. 

Cara kerja dikosongkan dan 

ditugaskan kepada siswa sebagai 

tugas mandiri sesuai model 

guided inquiry. 

6 Adanya penambahan kata “dengan 

selisih terdekat” pada pertanyaan 

“Berapa volume NaOH yang 

digunakan” agar data yang diambil 

siswa valid dan sesuai dengan teori. 

Ditambahkan penggunaan kata 

“dengan selisih terdekat” pada 

pertanyaan “Berapa volume 

NaOH yang digunakan”. 
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4.2.3 Tahap Develop 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan e-laboratory instruction berbasis 

blended learning dengan model guided inquiry  yang sudah final dan teruji. Tahap 

ini dimulai dengan validasi oleh ahli materi dan  media, kemudian hasil validasi 

akan direvisi sesuai dengan masukan dan komentar dari para ahli yang selanjutnya 

akan diuji coba kepada siswa.  Uji coba tersebut dilakukan dua kali yaitu uji coba 

skala kecil sebanyak 10 siswa dan uji coba skala besar sebanyak 34 siswa. Hasil 

dari uji coba tersebut akan dianalisis hingga menghasilkan produk final  e-

laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry. 

4.2.3.1 Uji Coba Skala Kecil 

Tahap uji coba skala kecil dilaksanakan di SMA N 5 Semarang terhadap 10 orang 

anak kelas XI MIPA 5. Siswa melaksanakan pembelajaran menggunakan e-

laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry 

yang dikembangkan  secara berkelompok sesuai dengan model pembelajaran yang 

digunakan. Maksimal sehari sebelum Sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

dimulai, siswa terlebih dahulu bergabung ke kelas on-line dengan kode kelas yang 

telah diberikan kepada siswa yang ditujukkan seperti Gambar 4.10 berikut. 
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Gambar 4.10 Kelas On-line Uji Coba Skala Kecil 

Selain itu, video juga diunggah di kelas online tersebut dengan tujuan 

mempermudah siswa dalam mempelajari materi praktikum dan memahami sedikit 

gambaran tugas yang diberikan. Sebelum pertemuan siswa diberikan tugas untuk 

menjawab pertanyaan seperti alat dan bahan, cara kerja praktikum yang telah 

diberikan . Sesuai dengan model pembelajaran  guided inquiry, siswa diminta untuk 

mencari tahu sendiri mengenai materi yang akan dipelajari.  Untuk mempermudah 

siswa maka diberikan video yang berhubungan dengan tugas tersebut. Tugas yang 

diberikan mempunyai batas pengumpulan terakhir yaitu sebelum pertemuan 

berikutnya. Pada pertemuan berikutnya siswa akan melakukan praktikum sesuai 

dengan kelompok yang sudah ditentukan dan langkah kerja yang sudah mereka cari 

sebelumnya. Praktikum dilakukan selama 2 x 45 menit atau 2 jam pelajaran. 

Pembelajaran akan dilanjutkan ke pertemuan berikutnya yaitu presentasi hasil 

praktikum setiap kelompok dan sesi tanya jawab. 
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Uji coba skala kecil ini juga bertujuan untuk mengetahui keterlaksaan 

pembelajaran menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry. Oleh karena itu siswa diberikan angket  keterlaksaan 

pembelajaran dan angket tanggapan siswa untuk mengetahui masukan dan komentar 

agar e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided 

inquiry lebih baik. Angket keterlaksaan terdiri dari 9 pernyataan sedangkan angket 

tanggapan siswa terdiri dari 15 pernyataan. Tahap ini dilakukan evaluasi terhadap e-

laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry yang 

dikembangkan menggunakan saran dari siswa dan  reliabilitas angket menggunakan 

Alpha Cronbach . Hasil analisis  angket keterlaksaan didapat reliabilitas angket = 

0,724 sedangkan untuk angket tanggapan siswa didapat reliabilitas angket = 0,774. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa angket reliabel dan dapat digunakan karena telah 

memenuhi kriteri r11 ≥ 0,7. 

Hasil angket  keterlaksanaan pembelajaran praktikum titrasi asam-basa 

ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Angket Keterlaksanaan Uji Coba Skala Kecil 

Kriteria Banyak responden Persentase (%) 

Sangat Baik 2 20 

Baik 8 80 

Cukup Baik 0 0 

Kurang Baik 0 0 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa pembelajaran menggunakan e-laboratory 

instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry yang 

dikembangkan secara keseluruhan dinyatakan baik oleh siswa, dari 10 siswa, 2 

siswa menyatakan pembelajaran menggunakan e-laboratory instruction berbasis 
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blended learning dengan model guided inquiry  sudah sangat baik dan 8 siswa 

menyatakan pembelajaran menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended 

learning dengan model guided inquiry sudah baik. Meskipun demikian masih perlu 

ada perbaikan terkait penjelasan mengenai pembelajaran blended learning. Siswa 

berpendapat bahwa pembelajaran berbasis blended learning masih 

membingungkan dikarenakan belum pernah mengikuti kelas online. Sehingga 

pembelajaran belum berjalan maksimal. Siswa menyarankan agar diberi penjelasan 

langsung terlebih dahulu dalam mengikuti kelas online. Dengan saran dan komentar 

tersebut dilakukan revisi tahap II. 

Hasil untuk analisis angket tanggapan siswa pada saat uji coba skala kecil 

ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Tanggapan Siswa Uji Coba Skala Kecil 

Kriteria Banyak responden Persentase (%) 

Sangat Praktis 1 10 

Praktis 9 90 

Cukup Praktis 0 0 

Kurang Praktis 0 0 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa e-laboratory instruction berbasis blended 

learning dengan model guided inquiry yang dikembangkan secara keseluruhan 

dinyatakan praktis oleh siswa, dari 10 siswa, 1 siswa menyatakan pembelajaran 

menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry  sudah sangat praktis dan 9 siswa menyatakan pembelajaran 

menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry sudah praktis. 
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4.2.3.2 Uji Coba Skala Besar 

Uji coba skala besar dilakukan di SMA Negeri 5 Semarang kelas XI MIPA 

4 sebanyak 34 orang. Sama seperti uji coba skala kecil Siswa melakukan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan secara 

berkelompok sesuai dengan model pebelajaran yang digunakan yang sebelum 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai, siswa terlebih dahulu diundang ke 

kelas online dan bergabung menjadi siswa seperti pada Gambar 4.11 berikut.  

 

Gambar 4.11 Anggota Kelas On-line Uji Coba Skala Besar 
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 Dengan adanya revisi tahap II siswa diberi penjelasan terlebih dahulu 

bagaimana proses pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga siswa memahami 

tugasnya. Selain itu siswa diberikan arahan untuk bergabung pengoperasian google 

classroom sesuai dengan video yang telah diunggah. Setelah melaksanakan 

pembelajaran siswa diminta untuk memberikan saran dan komentar yang akan 

dianalisis. Hasil analisis menunjukkan adanya perbaikan file tugas yang diunggah 

yang sebelumnya dalam bentuk PDF dikonversi menjadi Word. Hal ini dikarenakan 

siswa belum paham mengkonversikan PDF ke Word. Perbaikan tersebut 

ditunjukkan pada Gambar 4.12 berikut. 

 

(a) 



67 
 

 

 

(b) 

Gambar 4.12 (a) Desain Awal Tugas dalam Bentuk PDF (b) Desain Tugas 

dalam Bentuk Word Setelah Revisi 

 Pada tahap skala besar untuk pembelajaran blended learning siswa berperan 

dalam menjawab pertanyaan, mendowload materi pembelajaran, mengerjakan 

tugas, melaporkan hasil pengamatan, menganalisis data dan menulis laporan akhir. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 28 dari 34 siswa atau dengan 

persentase 82,35 % sudah aktif menjawab pertanyaan secara online pada aplikasi 

google classroom. Untuk analisis melaporakan hasil pengamatan seluruh siswa 

sudah mengupload hasil praktikum pada aplikasi goole classroom. Hasil analisis 

bagian manganalisis data menunjukkan 28 dari 34 sudah memberikan hasil analisis 

data pada jangka waktu yang ditentukan sementara 6 siswa mengupload hasil 

analisis data lewat dari jangka waktu yang diberikan. Pada bagian menulis laporan 
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menunjukkan sebanyak 25 siswa meberikan laporan akhir tepat waksu sengkan 9 

orang lainnya memberikan laporan akhir lewat dari jangka waktu yang sudag 

ditentukan. 

4.3 Keefektifan E-laboratory Instruction Berbasis Blended Learning dengan 

Model Guided Inquiry 

Keefektifan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam ranah keterampilan. Data 

keterampilan siswa didapat berdasarkan penilaian observasi keterampilan kegiatan 

praktikum. Observasi dilakukan pada siswa SMA N 5 Semarang kelas XI MIPA 4 

dengan jumlah 34 siswa. Penilaian keterampilan terhadap keterampilan siswa 

dilakukan melalui kegiatan titrasi asam-basa dilakukan oleh 8 observer yang setiap 

kelompok dinilai oleh 2 observer. Lembar observasi dibagi menjadi 5 aspek, yakni 

keterampilan persiapan, keterampilan melakukan percobaan, keterampilan setelah 

praktikum, keterampilan presentasi dan keterampilan membuat laporan.  

Hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Keterampilan Praktikum Siswa 

Kriteria Banyak responden Persentase (%) 

Sangat Efektif 30 88,3 

Efektif 4 11,7 

Cukup Efektif 0 0 

Kurang Efektif 0 0 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan hasil penilaian praktikum siswa dari 

16 indikator  memperoleh rata-rata kriteria “ Sangat Efektif”. Hal ini sesuai dengan 

penelitian  penelitian Mufarohah & Dwiningsung (2018) menyatakan bahwa LKS 

berorientasi blended learning meningkatkan hasil belajar siswa dan ditambahkan 
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oleh Rizqi et al. (2016) bahwa pembelajaran blended learning efektif terhadap 

komunikasi matematis siswa. 

Penilaian keterampilan praktikum masing-masing siswa dinilai oleh 2 

observer. Penilaian keterampilan tersebut menggunakan lembar angket. Hasil dari 

penilaian kemudian dianalisis reliabilitas lembar observasi menggunakan Inter 

Rater Reliability. Hasil analisis lembar observasi didapatkan reliabilitas lembar 

observasi sebesar = 0,896. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lembar observasi 

reliabel dan dapat digunakan karena telah memenuhi kriteri r11 ≥ 0,7. 

Lembar observasi dibagi menjadi 5 aspek, yakni keterampilan persiapan, 

keterampilan melakukan percobaan, keterampilan setelah praktikum, keterampilan 

presentasi dan keterampilan membuat laporan. Hasil analisis setiap aspek dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 berikut 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Keterampilan Setiap Aspek 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Hasil 

Pengamatan 

1 Keterampilan 

persiapan 

Menggunakan perlengkapan praktikum 

yang lengkap 

Sangat Baik 

Menyiapkan alat Sangat Baik 

Menyiapkan bahan Sangat Baik 

2 Keterampilan 

melakukan 

percobaan 

Keterampilan menggunakan pipet tetes Sangat Baik 

Keterampilan menggunakan indikator 

alami 

Sangat Baik 

Keterampilan mengukur larutan 

dengan gelas ukur 

Sangat Baik 

Keterampilan melakukan titrasi Baik 

Keterampilan melakukan pengamatan Sangat Baik 

Keterampilan menganalisis hasil 

pengamatan 

Sangat Baik 

  Keterampilan membuat laporan 

sementara 

Sangat Baik 
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3 Kegiatan 

setelah 

praktikum 

Kebersihan alat dan tempat praktikum Sangat Baik 

Mengembalikan alat-alat yang sudah 

dibersihkan 

Sangat Baik 

4 Keterampilan 

presentasi 

Presentasi dengan baik Sangat Baik 

  Menjawab pertanyaan dengan benar Baik 

  Menyimpulkan hasil percobaan Baik 

5 Keterampilan 

membuat 

laporan 

Laporan sesuai dengan format Baik 

 

Secara keseluruhan dari 5 aspek keterampilan  tersebut, media e-laboratory 

instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry yang 

dikembangkan sudah efektif untuk digunakan selama proses pembelajaran kimia 

materi titrasi asam-basa. Pembelajaran blended learning efektif terhadap hasil 

belajar dan kemandirian siswa (Niasri et al., 2019). Berdasarkan analisis hasil 

observasi penilaian praktikum siswa dari 16 indikator keterampilan  memperoleh 

rata-rata nilai = 3,48 dari 4 dengan kriteria “baik”. 

Untuk hasil analisis lembar observasi setiap indicator dapat dilihat pada 

uraian berikut. 

1. Menggunakan Perlengkapan Praktikum yang Lengkap 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator menggunakan 

perlengkapan praktikum dengan lengkap menunjukkan hasil pengamatan sangat 

baik dengan skor 131 dari 136. Perlengkapan uyang harus dipersiapkan oleh 

praktikan adalah jas praktikum, masker, sarung tangan dan tabel data pengamatan. 

Pada saat pengamatan menunjukkan bahwa kebanyakan siswa sudah menggunakan 

perlengkapan yang lengkap saat akan melakukan praktikum. Namun masih ada 
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beberapa siswa yang tidak menggunakan jas laboratorium, masker dan sarung 

tangan praktikum. 

2. Menyiapkan Alat 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator menyiapkan 

alat praktikum menunjukkan hasil pengamatan sangat baik dengan skor 134,5 dari 

136. Hal dinilai pada indicator ini adalah menyiapkan alat praktikum yang bersih, 

menyiapkan alat dengan lengkap seperti gelas kimia, Erlenmeyer, gelas ukur, 

corong kaca, pipet tetes, buret, statif, botol semprot dan labu ukur, membawa alat 

dengan hati-hati serta menyusun alat di meja kerja praktikum. Pada saat melakukan 

pembelajaran, hampir seluruh siswa menyiapkan alat dengan baik. Siswa membagi 

tugas dengan teman satu kelompok untuk menyiapkan alat dan menrapikannya 

diatas meja kerja. 

3. Menyiapkan Bahan 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator menyiapkan 

bahan praktikum menunjukkan hasil pengamatan sangat baik dengan skor 134,5 

dari 136. Hal yang dinilai untuk indicator ini adalah menyiapkan bahan dengan 

lengkap seperti larutan asam, larutan basa, indicator dan sebagainya, Bhan yang 

digunakan secukupnya, bahan disusun rapi di atas meja kerja, dan terdapat label 

nama di setuap larutan yang digunakan. Hasil observasi menunjukkan hamper 

seluruh siswa telah menyiapkan bahan dengan lengkap. Hal tersebut menunjukkan 

keterampilan persiapan praktikum siswa sudah baik 
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4. Keterampilan Menggunakan Pipet Tetes 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk menggunakan piprt tetes 

saat melakukan percobaan menunjukkan hasil pengamatan sangat baik dengan skor 

124 dari 136. Hal yang dinilai saat menggunakan pipet tetes adalah menggunakan 

pipet tetes untuk mengambil larutan, menggunakan satu pipet tetes untuk satu 

larutan, pipet tetes tidak mengenai mulut tabung dan pipet tetes ditekan terlebih 

dahulu sebelum digunakan. Berdasarkan hasil observasi masih ada siswa yang 

melakukan kesalahan dalam menggunkan pipet tetes. Kesalahan yang sering 

terjadi adalah pipet tetes langsung digunakan tanpa ditekan terlebih dahulu, pipet 

tets masing mengenai mulut tabung dan penggunakan pipet tetes pada larutan yang 

berbeda.  

5. Keterampilan Menggunakan Indikator Alami 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator menggunkan 

indicator alami saat melakukan percobaan menunjukkan hasil pengamatan sangat 

baik dengan skor 117 dari 136. Hal yang dinilai pada indicator ini adalah 

mengetahui kegunaan indicator, indicator yang digunakan secukupnya, mampu 

memilih indicator dengan tepat dan memahami perubahan warna indicator. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa masih ada siswa yang melakukan kesalahan dalam 

menggunakan indicator. Kesalahan tang sering dilakukan adalah menggunakan 

indicator lebih dari 3 tetes sehingga menghasilkan hasil praktikum yang kurang 

baik dan siswa tidak mengetahui perubahan warna indicator ketika digukan saat 

titrasi. Hal tersebut diakibatkan siswa masih malas mencari dan membaca referensi 

mengenai indicator yang digunakan. 
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6. Keterampilan Mengukur Larutan dengan Gelas Ukur 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator menyiapkan 

alat praktikum menunjukkan hasil pengamatan sangat baik dengan skor 117 dari 

136. Hal yang dinilai pada indikator ini adalah pengukuran dilakukan dengan 

benar, mampu memilih gelas ukur yang digunakan, mampu membaca pengukuran 

dan memngambil larutan sesuai dengan yang dibutuhkan. Hasil observasi 

menunjukkan siswa masih melakukan kesalahn dalam mengukur larutan dengan 

gelas ukur. Kesalahan tersebut antaran lain melakukan pengukuran dengan benar, 

dimana saat mengambil larutasn mata siswa tidak sejajar dengan skala volume 

gelas ukur sehingga bisa dipastikan bahwa masih ada kesalahan dalam mengambil 

larutan.  

7. Keterampilan Melakukan Titrasi 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator menyiapkan 

alat praktikum menunjukkan hasil pengamatan baik dengan skor 105 dari 136. Hal 

yang dinilai pada indicator ini adalah tidak jinjit ketika melakukan titrasi, selalu 

menggoyangkan titran selama titrasi, selalun memperhatikan perubahan warna 

larutan dan melakukan titrasi dengan tangan kiri membuka klem sedangkan tangan 

kanan menggoyang tabung larutan. Ditemukan masih ada kesalahan dalam 

melakukan titrasi saat praktikum. Kesalahan yang banyak dilakukan siswa adalah 

siswa tidak memperhatikan perubahan warna pada larutan sehingga banyak yang 

menghentikan titras setelah melewati titik ekivalen. Selain itu siswa belum 

melakukan titrasi dengan benar dengan tangan kiri membuka klem sedangkan 

tangan kanan menggoyangkan tabung erlenmeyer. Ada yang melakukan titrasi dua 
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orang dimana satu orang membuka klem dan satu orang menggoyangkan 

erlenmeyer. 

8. Keterampilan Melakukan Pengamatan 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator melakukan 

pengamatan selama praktikum menunjukkan hasil pengamatan sangat baik dengan 

skor 118,5 dari 136. Hal yang dinilai pada indicator ini adalah membaca volume 

titrat dan titran dengan benar, menghentikan titrasi pada titik ekivalen dan mampu 

melihat perubahan warna pada larutan. Kesalahn yang masih ditemukan pada saat 

melakukan pengamatan adalah siswa tidak menghentikan titrasitepat pada titik 

ekivalen. Hal ini disebabkan karena siswa tidak memperhatikan perubahan warna 

yang terjadi pada larutan yang dititrasi.  

9. Keterampilan Menganalisis Hasil Pengamatan 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator keterampilan 

menganalisis hasil pengamatan praktikum menunjukkan hasil pengamatan sangat 

baik dengan skor 112,5 dari 136. Hal yang dinilai untuk indicator ini adalah mampu 

menghitung konsentrasi bahan, menulis pengamatan yang sebenarnya, mampu 

menganalisis kebenaran dan kesalahan hasil praktikum dan menganalisis data 

sesuai dengan konsep. Pada pengamatan untuk indikator ini hanya ditemukan 

permasalahan bahwa masih ada siswa yang tidak peduli untuk melkukan analisis 

pengamatan sehingga ia hanya menunggu jawaban dari teman satu kelompoknya. 

 

 



75 
 

 

10. Keterampilan Membuat Laporan Sementara 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator keterampilan 

membuat laporan sementara praktikum menunjukkan hasil pengamatan sangat 

baik dengan skor 131 dari 136. Hal yang dinilai pada indikator ini adalah laporan 

ditulis dengan rapi, laporan sesuai dengan hasil percobaan, hasil analisis 

dilampirkan dalam laporan dan adanya kesimpulan dari hasil praktikum. Seluruh 

siswa sudah lulus untuk penilaian indikator ini sehingga dokatakan bahwa 

keterampilan siswa dalam membuat laporan sementara sudah baik. 

11. Kebersihan Alat dan Tempat Praktikum 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk pasca praktikum untuk 

kebersihan alat dan meja praktikum menunjukkan hasil pengamatan sangat baik 

dengan skor 132 dari 136. Hal yang dinilai pada indikator ini adalah memebersihan 

lata yang dipakai, mengerinhkan alat yang dipakai, mengembalikan bahan sisa dan 

membuang sampah sisa praktikum. Pada penilaian indikator ini keterampilan 

sudah sudah memenuhi karena siswa sudah melakukannya dengan sangat baik, 

12. Mengembalikan Alat yang Dipakai 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator 

mengembalikan alat pasca praktikum menunjukkan hasil pengamatan sangat baik 

dengan skor 133,5 dari 136. Hal yang dinilai pada praktikum ini adalah alat 

dikembalikan ketempat semula, alat disusun dengan rapi, tidak ada alat yang pecah 

dan buret dikembalikan dengan posisi terbalik dan klem terbuka. Pada penilian 

observer menunjukkan seluruh siswa sudah menunjuk keterampilan pasca 

praktikum dengan baik dan melakukannya sesuai dengan penilaian. 
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13. Mempresentasikan Hasil percobaan dengan Baik 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator 

mempresentasikan hasil percobaan dengan baik menunjukkan hasil pengamatan 

sangat baik dengan skor 134,5 dari 136. Beberapa hal yang dinilai pada indikator 

ini adalah konsep yang digunkan tepat, analisis data benar, menjelaskan analisis 

data dengan runtut, menggunakan Bahasa yang baik dan benar. Pada penilaian 

indikator ini detemukan permasalahan bahwa masih ada siswa kurang berperan 

aktif dalam kelompoknya sehingga siswa mengandalkan teman kelompoknya untuk 

melakukan presentasi. Sehingga yang berperan dalam presentasi kelompok hanya 

beberapa orang saja. 

14. Menjawab Pertanyaan dengan Benar 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator menjawab 

pertanyaan dengan benar menunjukkan hasil pengamatan baik dengan skor 105,5 

dari 136. Beberapa hal yang dinilai pada indikator ini adalah mampu menjawab 

pertanyaan dengan, menjawab pertanyaan sesuai dengan konsep, menggunakan 

Bahasa yang jelas dan mudah dipahami, menjawab pertanyaan dengan cepat. Pada 

penilaian indikator ini detemukan permasalahan yang sama dengan indikator 

sebelumnya yaitu bahwa masih ada siswa kurang berperan aktif dalam 

kelompoknya sehingga siswa mengandalkan teman kelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan.  

15. Mengambil Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator mengambil 

kesimpulan menunjukkan hasil pengamatan baik dengan skor 110,5 dari 136. 
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Beberapa hal yang dinilai pada indikator ini adalah kesimpulan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, kesimppulan sesuai dengan konsep, menggunkan Bahasa 

yang baik dan benar dan kesimpulan tidak mengandung makna ganda. Pada 

penilaian yang dilakukan observer keterampilan siswa pada indikator mengambil 

kesimpulan sudah baik dimana siswa sudah mampu mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil praktikum dan sesuai dengan konsep serta tujuan pembelajaran. 

16. Laporan sesuai dengan Format 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi, untuk indikator laporan 

praktikum sesuai dengan format menunjukkan hasil pengamatan baik dengan skor 

94,5 dari 136. Beberapa hal yang dinilai pada indikator ini adalah menggunakan 

Bahasa yang baku, sesuai dengan hasil percobaan, ditulis secara berurutan dan 

diteulis dengan lengkap. Format laporan akhir dimulai dari tujuan percobaan, 

landasan teori, alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan, analisis data, 

pembahasan, kesimpulan dan daftar pustaka. Laporan akhir langsung dikerjakan di 

google document yang telah disediakan dan memiliki jangka waktu. Penilaian pada 

indikator ini menghasilkan skor yang paling kecil. Hal ini disebabkan oleh siswa 

belum maksimal dalam membuat laporan akhir praktikum. Hal ini ditandai dengan 

pada pembuatan laporan masih ada siswa yang tidak mengumpulkan laporan akhir 

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan dikarenakan tidak tau cara 

mengerjakan dan tidak mau bertanya. Selain itu masih banyak siswa yang 

melakukan copy paste  laporan akhir teman sekelompoknya. 

Meskipun  e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry yang dikembangkan sudah efektif namun ada beberapa kendala 
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dalam proses pembelajaran. Salah diantaranya adalah siswa belum terbiasa dengan 

konsep blended learning yang diterapkan, sehingga pembelajaran online menyita 

waktu luang siswa. Selain itu, blended learning dianggap rumit jika diterapkan pada 

siswa karena belum paham bagaimana cara mengoperasikan google classroom 

padahal sebelumnya telah diberikan video cara mengoperasikan google classroom. 

Siswa terlebih dahulu diperkenalkan dengan dunia internet agar pada saat 

pembelajaran dengan blended learning siswa tidak akan kebingungan dalam 

aplikasinya (Ekawati, 2018). Kendala lain adalah siswa masih kurang aktif pada 

pembelajaran online. Hal ini dilihat dari pengumpulan tugas yang diberikan kepada 

siswa lewat dari jangka waktu yang ditentukan dan masih banyak melakukan copy 

paste.  Dalam tugas berkelompok beberapa siswa tidak berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran sehingga hanya mengandalkan teman sekelompoknya untuk 

melakukan tugas yang diberikan.  Selain itu saat melakukan titrasi mengalami 

kendala dikarenakan siswa tidak membaca materi yang diberikan sebelum 

praktikum dan video yang telah diunggah di google classroom untuk mengetahui 

bagaimana cara melakukan  titrasi dengan benar. 

4.4 Kepraktisan E-laboratory Instruction Berbasis Blended Learning 

dengan Model Guided Inquiry 

Kepraktisan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan 

model guided inquiry ditinjau analisis lembar tanggapan siswa dan guru. Lembar 

tanggapan ini diberikan kepada siswa SMA N 5 Semarang kelas XI MIPA 4 dan 1 

guru Kimia SMA N 5 Semarang pda saat uji coba skala besar. Lembar tanggapan 

siswa dan guru diberikan setelah Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) materi titrasi 

asam dan basa selesai. 
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Sama dengan uji coba skala kecil, siswa terlebih dahulu bergabung dengan 

kelas online dan selanjutnya akan mengikuti pembelajaran tatap muka. E-

laboratory instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry 

yang diunggah merupakan hasil revisi dari uji coba skala kecil. 

Angket  yang diberikan saat uji coba skala besar adalah angket tanggapan 

guru dan tanggapan siswa. Angket tanggapan guru  dan siswa berjumlah sama yaitu 

16 pernyataan. Berdasarkan  hasil angket guru didapat bahwa  e-laboratory 

instruction berbasis blended learning dengan model guided inquiry yang 

dikembangkan praktis digunakan dengan skor 45. Sedangkan untuk angket 

tanggapan siswa dianalisis reliabilitas angket menggunakan Alpha Cronboch. Hasil 

analisis angket  didapatkan reliabilitas angket sebesar = 0,762. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa angket reliabel dan dapat digunakan karena telah memenuhi 

kriteri r11 ≥ 0,7. Tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap saran dan komentar 

guru dan siswa. Bedasarkan analisis saran dan komentar tersebut selanjutnya akan 

dilakukan revisi tahap III. 

Hasil tanggapan siswa pada saat uji coba skala besar ditunjukkan pada Tabel 

4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Tanggapan Siswa Uji Coba Skala Besar 

Kriteria Banyak responden Persentase (%) 

Sangat Praktis 6 17,6 

Praktis 28 82,4 

Cukup Praktis 0 0 

Kurang Praktis 0 0 

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa e-laboratory instruction berbasis blended 

learning dengan model guided inquiry yang dikembangkan secara keseluruhan 
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dinyatakan praktis oleh siswa, dari 34 siswa, 6 siswa menyatakan pembelajaran 

menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry sudah sangat praktis dan 28 siswa menyatakan pembelajaran 

menggunakan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry sudah praktis. Ditambahkan oleh Lestari et al. (2016) menyatakan 

bahwa perangkat pembelajaran blended learning praktis yang ditandai dengan 

respon baik dari siswa. 

1 Membantu dalam Memahami Materi 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam membantu  dan memahami materi  yaitu  105 

dari total skor 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media 

pembelajaran yang dikembangkan praktis. Menurut siswa dengan model dan media 

pembelajaran yang digunakan dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi 

titrasi asam-basa. Hal tersebut dikarenakan siswa melakukan praktik secara nyata 

mengenai materi titrasi asam-basa. 

2. Membantu Melakukan Titrasi 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam membantu siswa melakukan titrasi asam-basa 

yaitu 117 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media 

pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis. Menurut siswa dengan adanya 

metode praktikum siswa lebih memahami bagaimana cara melakukan titrasi. Siswa 
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diminta melakukan sendiri titrasi asam-basa dengan petunjuk praktikum yang 

disediakan. 

3.  Mendukung Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam mendukung motivasi belajar siswa yaitu 102 

dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikaor ini, media pembelajaran yang 

dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa dengan pembelajaran metode 

praktikum dan berbasis blended learning siswa lebih tertarik untuk menikuti 

pembelajaran karena dianggap lebih menyenangkan.  

4. Mendukung Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Praktikum 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam mendukung sebagai media pembelajaran yaitu 

106 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media pembelajaran 

yang dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa e-laboratory instruction yang 

dikembangkan sangat membantu saat proses pembelajaran. Siswa menyatakan 

lebih memahami proses pembelajaran untuk melakukan praktikum titrasi asam-

basa karena memiliki acuan petunjuk praktikum. 

5. Mendukung Keterampilan Praktikum Titrasi Asam-Basa 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 
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dengan model guided inquiry dalam mendukung keterampilan praktikum titrasi 

asam-basa yaitu 118 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media 

pembelajaran yang dikembangkan sudah sangat praktis. Menurut siswa dengan 

metode praktikum , keterampilan praktikum siswa meningkat. Hal tersebut 

dikarenakan siswa melakukan praktikum titrasi asam-basa secara nyata. Meskipun 

ada siswa belum melakukan praktikum titrasi asam-basa dengan benar, siswa 

tersebut secara nyata dapat melihat teman sekelompoknya yang melakukan titrasi 

asam-basa dengan benar. Hal tersebut akan membuat siswa memiliki daya ingat 

yang panjang mengenai materi titrasi asam-basa. 

6. Membantu dalam Menganalisis 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam mendukung keterampilan praktikum titrasi 

asam-basa yaitu 109 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media 

pembelajaran yang dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa dengan e-

laboratory instruction yang dikembangkan siswa lebih terarah dalam mengambil 

data praktikum. Dengan data yang jelas dan valid, siswa lebih mudah dalam 

menganalisis hasil data praktikum meskipun beberapa siswa masih membutuhkan 

arahan guru atau peneliti. 

7. Memilih Bahasa yang Jelas 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam memilih Bahasa yang jelas yaitu 105 dari 136. 
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Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media pembelajaran yang 

dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa Bahasa yang digunakan pada e-

laboratory instruction yang dikembangkan sudah jelas dan mudah dipahami. 

Petunjuk pengerjaan terhadap tugas siwa sudah sangat jelas dan tidak ambigu. 

8. Menampilkan Materi yang Menarik 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam menampilkan materi yang menarik yaitu 108 

dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media pembelajaran yang 

dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa  materi yang terdapat pada  e-

laboratory instruction yang dikembangkan sudah menarik dan memberikan cotoh 

nyata pada kehidupan sehari-hari. Siswa menemukan contoh secara nyata yang 

sering ditemukan oleh siswa. 

9. Menata Materi dengan Sistematis 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam menata materi dengan sistematis yaitu 105 dari 

136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media pembelajaran yang 

dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa  materi titrasi asam-basa sudah 

disusun dengan sistematis. Kegiatan praktikum dibagi menjadi 2 kegiatan dengan 

tujuan setiap kegiatan yang berbeda. Siswa melakukan praktikum yang berbeda 

setiap kelompok dengan akhir pembelajaran melakukan diskusi agar setiap siswa 

memahami semua praktikum asam-basa. 
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10. Mengkombinasikan Pertanyaan dan Penjelasan 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam mengkombinasikan pertanyaan dan penjelasan 

yaitu 100 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media 

pembelajaran yang dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa  pertanyaan dan 

penjelasan susdah jelas. Petunjuk pengerjaan dalam menjawab tugas dan 

melakukan tugas sudah cukup jelas sehingga siswa akan paham dalam mengikuti 

pembelajaran.  Akan tetapi masih ada siswa yang tidak membaca petunjuk dengan 

cermat dan hanya menanya teman sekelompoknya sehingga tidak memahami tugas 

yang diberikan. 

11. Menampilkan Teks yang Menarik dan Jelas 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam mengkombinasikan pertanyaan dan penjelasan 

yaitu 97 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media 

pembelajaran yang dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa  teks yang 

disajikan sudah jelas namun kurang menarik. Perlu ditambahkan materi yang 

membuat yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari tapi tidak disadari oleh 

siswa.  

12. Menampilkan Desain Sampul yang Menarik  

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 
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dengan model guided inquiry dalam menampilkan desain sampul yang menarik 

yang menarik yaitu 103 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, 

media pembelajaran yang dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa  ukuran 

judul proporsional dan kombinasi huruf sesuai dan menggambarkan sedikit tentang 

materi yang disampaikan. Namun masih ada perbaikan dalam penampilan warna 

sampul dimana warna kurang kontras. Perlu ditambahkan warna yang mencolok 

sehingga warna sampul tidak terkesan berwarna putih.  

13. Menampilkan Desain Isi yang Menarik  

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam menampilkan desain isi yang menarik yang 

menarik yaitu 102 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media 

pembelajaran yang dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa desain isi e-

laboratory instruction yang dikembangkan sudah menarik. Terdapat petunjuk 

pengerjaan tugas yang jelas pada setiap tugas yang diberikan serta disusun 

berdasarkan langkah-langkah pembelajaran sehingga siswa melakukan 

pembelajaran terarah mengikuti langkah yang dituliskan. 

14. Menampilkan Perpaduan Warna yang Tepat  

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam menampilkan perpaduan warna yang tepat 

yang menarik yaitu 106 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, 

media pembelajaran yang dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa warna yang 
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ditampilkan pada  e-laboratory instruction yang dikembangkan sudah tepat. Warna 

yang dipadikan sudah cocok dan dikombinasikan dengan baik. 

15. Menampilkan Gambar yang Proporsional  

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor 

penilaian terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry dalam menampilkan gambar yang proporsional yaitu 

106 dari 136. Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media pembelajaran 

yang dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa gambar yang disajikan dalam e-

laboratory instruction yang dikembangkan sudah simetris dan jelas. Gambar yang 

ditampilkan sudah sesuai dengan materi yang dijelaskan sehingga dengan gambar 

tersebut dapat menambah pemahaman siswa mengenai materi titrasi asam-basa. 

16. Menunjukkan Sifat Fleksibel 

Berdasarkan hasil analisis angket kepraktisan, siswa memberikan skor penilaian 

terhadap penggunaan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan 

model guided inquiry dalam menunjukkan sifat fleksibel yaitu 102 dari 136. 

Dengan hasil penilaian terhadap indikator ini, media pembelajaran yang 

dikembangkan sudah praktis. Menurut siswa  e-laboratory instruction yang 

dikembangkan dapat dikerjakan dimana saja dan tidak terikat  pada waktu Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) yang sudah ditentukan. Namun siswa menganggap 

dengan adanya pembelajaran berbasis blended learning  menyita waktu luang siswa 

karena tidak memahami proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa e-laboratory instruction berbasis blended learning 

dengan model guided inquiry pada materi titrasi asam-basa di SMA N 5 Semarang: 

1. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran blended learning  dan 

meningkatkan keterampilan praktikum siswa dengan presentase 88,3 % . 

2. Berdasarkan penilaian dari segi media dan materi termasuk ke dalam kriteria 

“sangat layak” sebagai media pembelajaran. 

3. Berdasarkan hasil observasi praktikum siswa termasuk dalam kriteria “sangat 

efektif” sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

praktikum siswa. 

4. Berdasarkan hasil dari segi angket tanggapan guru dan siswa termasuk ke 

dalam kriteria “praktis”  sebagai media pembelajaran. 

5.2 Saran 

1. Diperlukan pelatihan pelaksanaan pembelajaran blended learning untuk para 

guru, sehingga pembelajaran blende learning  dapat dilaksanakan di sekolah.  

2. Sebaiknya siswa dapat lebih mengatur waktu untuk pembelajaran online dan 

offline pada saat pembelajaran blended learning  sehingga kesannya 

pembelajaran online  tidak menyita wakti luang siswa dan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik 
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3. Diperlukan pelatihan penggunaan google classroom sebelum pembelajaran 

untuk siswa sehingga siswa lebih paham dalam mengoperasikan google 

classroom 

4.  Sebaiknya siswa lebih aktif dalam penggunaan google classroom  sebagai 

media pembelajaran, karena dengan google classroom siswa lebih fleksibel 

dalam mengikuti prose pembelajaran 

5. Diperlukan pelatihan penggunaan google classroom untuk para guru, sehingga 

guru-guru yang ada disekolah dapat memanfaatkan google classroom  sebagai 

media pembelajaran. 

6. Diperlukan penelitian lebih lanjut pada beberapa sekolah untuk mengetahui 

keefektifan e-laboratory instruction berbasis blended learning dengan model 

guided inquiry terhadap keterampilan praktikum siswa. 
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Lampiran 1. Silabus Materi Titrasi Asam Basa 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

(Peminatan Bidang MIPA) 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : XI  

Kompetensi Inti 

KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai 
hasil pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 

 Titrasi asam 
basa 

 Kurva titrasi 
 
 

Mengamati (Observing)   

 Mencari informasi dari berbagai sumber tentang 
titrasi asam basa . 

 
Menanya (Questioning) 

 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
apa fungsi indikator dalam titrasi asam basa, 
Indikator apa yang tepat untuk titik titrasi asam 
basa, kapan titrasi dinyatakan selesai? 

 Bagaimana menguji kebenaran konsentrasi suatu 
produk,misalnya cuka dapur 25%. 

 
Mengumpulkan data (Eksperimenting) 

Tugas 

 Merancang percobaan 
titrasi asam basa 

 Membuat kurva/grafik 
titrasi 

 
Observasi 

 Mengamati sikap 
ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: merangkai 
alat titrasi melihat  
skala volume, cara 

1 mgg x 4 jp -  Buku 
kimia kelas 
XI 

- Lembar 
kerja 

- E-
laboratory 
instruction 

2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin 
tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
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2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, toleran, 
cintadamai dan peduli lingkungan serta hemat 
dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

 Merancang percobaan dan mempresentasikan 
hasil rancangan titrasi asam basa untuk 
menyamakan persepsi 

 Memprediksi indikator yang dapat digunakan 
untuk titrasi asam basa 

 Melakukan percobaan titrasi asam basa. 

 Mengamati dan mencatat data hasil titrasi 
 
Mengasosiasi (Associating) 

 Mengolah data hasil percobaan 

 Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang 
dititer 

 Menentukan kemurnian suatu zat 

 Menganalisis kurva titrasi dan menentukan titik 
ekivalen melalui titik akhir titrasi 
 

Mengkomunikasikan (Communicating) 

 Membuat laporan titrasi asam basa dan  
     mempresentasikannya dengan   menggunakan 

tata bahasa yang benar 

 Menngkomunikasikan bahwa untuk menentukan 
kemurnian suatu zat dapat dilakukan dengan cara 
titrasi asam basa. 
 

mengisi buret, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, dan peduli 
lingkungan, dsb)  

 
Portofolio 

 Laporan percobaan 

 Kurva titrasi  
 

Tes tertulis uraian 

 Menentukan 
konsentasi pentiter 
atau zat yang dititer 

 Menganalisis kurva 
titrasi dan menentukan 
titik ekivalen melalui 
titik akhir titrasi 

2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3.11  Menentukan konsentrasi/kadar asam atau basa 
berdasarkan data hasil titrasi asam basa. 

4.11  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan 
serta menyajikan hasil  percobaan titrasi asam-
basa. 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Sekolah  : SMA  

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester : X/1 

Materi Pokok  : Titrasi Asam Basa 

Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit ( 2 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1   :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran guided learning, siswa aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung dan dapat menganalisis kadar asam atau basa dan 

menggambarkan kurva titrasi asam basa dari data hasil praktikum dan mampu 

merancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan titrasi 

asam basa, yaitu: titrasi asam kuat dengan basa kuat, titrasi asam lemah dengan 

basa kuat, titrasi asam kuat dengan basa lemah dan titrasi asam lemah dengan basa 

lemah. 

C. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11 Menentukan 

konsentrasi/kadar asam atau 

basa berdasarkan hasil 

titrasi asam basa 

3.11.1 Menghitung kadar asaam dari data 

titrasi 

3.11.2 Menghitung kadar basa dari hasil 

titrasi 

3.12 Menentukan Kurva Titrasi 

Asam Basa 

3.12.1 Menentukan titik ekivalen 

berdasarkan kurva titrasi 

4.11 Merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan 

titrasi asam basa. 

4.11.1 Merancang percobaan titrasi asam 

basa. 

4.11.2 Melakukan percobaan titrasi asam 

basa. 

4.11.3 Menggambarkan kurva titrasi 

berdasarkan data hasil percobaan 

4.11.4 Menyimpulkan dan menyajikan 

hasil percobaan titrasi asam basa. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Faktual  : Konsentrasi suatu larutan asam atau larutan basa dapat 

ditentukan dengan titrasi 

2. Konseptual : Titrasi asam basa merupakan teknik analisis untuk menentukan 

konsentrasi larutan asam atau basa menggunakan larutan yang 

sudah diketahui konsentrasinya (larutan standar). Dasar 
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perhitungan konsentrasi asam atau basa berdasarkan data hasil 

titrasi asam basa adalah bahwa mmol ekivalen asam sama 

dengan mmol ekivalen basa, yaitu ketika tercapai titik ekivalen. 

3. Prosedural  : Titrasi asam kuat dengan basa kuat, titrasi asam lemah dengan 

basa kuat, titrasi asam kuat dengan basa lemah serta titrasi asam 

lemah dengan basa lemah 

4. Metakognitif : Menyimpulkan hasil titrasi asam basa 

5. Remedial  : Siswa yang belum mencapai KKM diberikan dsoal yang 

berbeda dengan bobot yang sama 

6. Pengayaan   : Siswa yang sudah mencapai KKM diberikan soal dengan bobot 

yang lebih tinggi 

E. Pendekatan/Model/Metode 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model  : Guided Inquiry 

3. Metode : Ceramah, diskusi, praktikum 

F. Media Pembelajaran 

1. Alat 

Papan tulis, spidol dan alat bahan praktikum 

2. Media 

a. E-laboratory Instruction 

b. Buku Siswa Kimia Kelas XI 

c. Lembar penilaian sebagai alat evaluasi 

G. Sumber Belajar 

1. Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia 1 Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga.  

2. Purba, Michael dan Sarwiyati, Eti. 2017. Kimia untuk SMA/MA Kelas X. 

Jakarta : Erlangga. 

H. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 
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1. Sub-materi   : Titrasi Asam Basa 

2. Model pembelajaran : Guided Inquiry 

3. Alokasi waktu  : 4 JP (4 x 45 menit) 

Pertemuan 1 

Tahap Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

  

1. Guru mengucapkan salam pembuka 

kepada siswa sebagai bentuk sapa 

kepada siswa.  

2. Guru mempersilahkan ketua kelas 

untuk memimpin doa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru mengkondisikan suasana belajar 

yang menyenangkan di kelas.  

5. Guru memberikan apersepsi  

a. Apakah kalian masih mengingat 

materi apa yang telah dipelajari 

minggu lalu? 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai pada 

materi ini agar siswa dapat 

mempunyai gambaran terkait materi 

ini.  

7. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa terkait materi yang akan 

dipelajari yaitu keterkaitan titrasi 

20 menit 
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asam basa dengan kehidupan sehari-

hari. 

8. Guru dan Siswa menyiapkan alat 

praktikum 

Kegiatan Inti 1. Stimulus (Pemberian Rangsangan) 

a. Guru menjelaskan sedikit tentang 

titrasi 

10 menit 

 2. Rumusan masalah dan Hipotesis 

a. siswa menuliskan rumusan 

masalah mengenai materi bagian 

Rumusan masalah 

b. siswa menuliskan hipotesis dari 

rumusan masalah 

Online 

(dilakukan 

sebelum 

parktikum) 

 3. Rancangan Percobaan 

a. siswa melakukan praktikum titrasi 

asam basa dengan bantuan e-

laboratory instruction yang 

diberikan guru 

50 menit 

Kegiatan Penutup 1. siswa menuliskan laporan sementara 

praktikum 

2. siswa menyerahkan laporan 

sementara kepada guru 

3. Guru memberi tugas kepada siswa 

untuk menganalisis hasil paraktikum 

4. Guru menyuruh siswa untuk berdoa 

5. Guru memberi salam 

10 menit 
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Pertemuan 2 

Tahap Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

  

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka kepada siswa sebagai 

bentuk sapa kepada siswa.  

2. Guru mempersilahkan ketua kelas 

untuk memimpin doa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan di 

kelas.  

5. Guru memberikan apersepsi  

a. Apakah kalian masih mengingat 

materi apa yang telah dipelajari 

pertemuan sebelumnya? 

20 menit 

Kegiatan inti 1. Pengumpulan data 

a. Peserta didik menulis hasil 

praktikum 

Online 

(dilakukan 

sebelum 

pertemuan 2) 

 2. Analisis Data 

a. Peserta didik menganalis data 

yang dihasilkan dari data 

praktikum 

Online 

(dilakukan 

sebelum 

pertemuan 2) 

 3. Generalization (Menarik 

Kesimpulan) 

55 menit 
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a. Peserta didik mempresentasikan 

hasil  

b. Peserta didik yang tidak 

presentasi diberikan waktu untuk 

bertanya 

c. Peserta didik dan guru mengambil 

kesimpulan dari hasil praktikum 

dan presentasi 

Kegiatan Penutup 4. Peserta didik dengan arahan dari guru 

melakukan refleksi dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

5. Guru memberikan tindak lanjut 

dengan meminta siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

6. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa. 

7. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

15 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Keterampilan 

a. Teknik penilaian  : Observasi Keterampilan  

b. Bentuk penilaian  : Lembar Observasi Keterampilan 

c. Instrument penilaian : (Terlampir) 
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       Semarang,    Desember 2019 

 

Mengetahui, 

Guru Mapel Kimia     Mahasiswa 

 

 

 

………………..     Yuli France Damanik 

NIP.       NIM 4301416009 
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Lampiran 3. Produk Final E-laboratory Instruction Berbasis Blended Learning 

dengan Model Guided Inquiry 
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109 
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112 
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119 
 

 



120 
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123 
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130 
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132 
 

 

 



133 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Lembar Validasi Menurut Ahli Media 

Kisi-Kisi Kelayakan E-Laboratory Instruction Menurut Ahli Media 

No Aspek 

penilaian 

Indikator Jumlah 

butir 

1 Kebahasaan Kesesuaian dengan kaidah kebahasaan 2 

Penggunaan istilah, simbol dan ikon 2 

Lugas 3 

Kebahasaan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

2 

2 Kriteria 

pengembangan 

e-laboratory 

instruction 

yang baik 

Sederhana 1 

Perbandingan huruf dan gambar 1 

Penyediaan ruang untuk tugas 1 

Kemudahan penangkapan ide/pesan 1 

Penampilan menarik 1 

3 Kegrafikan Ukuran e-laboratory instruction 1 

Desain sampul/ cover e-laboratory 

instruction 

1 

Desain isi e-laboratory instruction 4 
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Lampiran 5. Hasil Lembar Validasi Ahli Media 

Validator 1 
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Validator 2 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Lembar Validasi Menurut Ahli Materi 

Kisi-kisi Kelayakan E-Laboratory Instruction Menurut Ahli Materi 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

butir 

1 Cakupan isi 

materi 

Kesesuaian dengan silabus 1 

Kesesuaian dengan KI dan KD 1 

Kesesuaian dengan indikator 1 

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 1 

Keruntutan materi 1 

Kedalaman materi 1 

Kesesuaian dengan evaluasi 1 

Kesesuaian dengan kemampuan siswa 1 

2 Akurasi materi Kebenaran konsep dan definisi 1 

Keakuratan notasi, simbol dan ikon 1 

Keakuratan istilah 1 

Keakuratan gambar 1 

3 Kemutakhiran Keterkemasan materi 1 

Kebermanfaatan 1 

4 Kelengkapan 

Penyajian 

Materi dituliskan dengan lengkap 1 

Ada gambar dan tabel yang mendukung 

materi 

1 
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Lampiran 7. Hasil Lembar Validasi Ahli Materi 

Validator 1 
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Validator 2 
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Lampiran 8. Kisi-kisi Angket Keterlaksanaan 

Kisi-kisi Angket Keterlaksanaan Kegiatan Praktikum 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Keterlaksanaan 1. Kemudahan melaksanakan kegiatan 

praktikum 

1, 2 

2. Kesesuaian waktu pelaksanaan 

kegiatan praktikum 

3 

3. Kesesuaian isi panduan praktikum 4, 5, 6, 7 

4. Kemudahan memahami materi titrasi 

asam basa 

8 

5. Kemampuan membangkitkan rasa 

ingin tahu 

9 
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Lampiran 9. Lembar Angket Keterlaksanaan 

ANGKET KETERLAKSANAAN KEGIATAN PRAKTIKUM DENGAN 

MENGGUNAKAN PANDUAN PRAKTIKUM BERBASIS BLENDED LEARNING 

DENGAN MODEL GUIDED INQUIRY 

 

Nama   : 

Nomor absen : 

Instansi : 

 

Petunjuk : 

1. Isilah identitas nama, nomer absen, dan asal instansi anda pada tempat yang 

telah disediakan. 

2. Berikan tandacheck (√) pada kolom 1, 2, 3, 4, pada kolom skor sesuai  yang 

tersedia apabila panduan paraktikum memenuhi kriteria sebagai berikut: 

4 = sangat setuju 

3 = setuju 

2 = kurang setuju 

1 = tidak setuju 

3. Setiap menyelesaikan angket, saya mohon anda mamberikan saran bagi 

sayademi perbaikan produk panduan praktikum pada kolom  “ 

KOMENTAR/SARAN yang telah disediakan. 

No. 
Komponen dan Butir Pertanyaan 

Skor 

1 2 3 4 

1 Panduan praktikum yang dibuat mudah saya pahami      

2 Panduan praktikum membantu saya dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum 

    

3 Pelaksanaan kegiatan praktikum sesuai dengan waktu jam 

pelajaran  

    

4 Pelaksanaan kegiatan praktikum sesuai dengan isi 

panduan praktikum 

    

5 Peralatan pada panduan praktikum sesuai dengan kegiatan 

praktikum sesuai dengan kegiatan praktikum yang 

dilaksanakan 
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6 Bahan pada panduan praktikum sesuai dengan kegiatan 

praktikum sesuai dengan kegiatan praktikum yang 

dilaksanakan 

    

7 Percobaan/kegiatan praktikum aman bagi siswa     

8 Praktikum menggunakan panduan praktikum berbasis 

guided inquiry memudahkan saya dalam memahami 

konsep titrasi asam basa 

    

9 Panduan praktikum membangkitkan rasa ingin tahu 

terhadap materi titrasi asam basa  

    

 

Komentar/saran 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.................................................................................................... 

           

      Semarang, .............................2020 

        Responden   

           

           

           

        

 ....................................................... 
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Lampiran 10. Analisis Angket Keterlaksanaan 
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Lampiran 11. Kisi-kisi Lembar Tanggapan Siswa Uji Coba Kecil 

Kisi-Kisi  Lembar Tanggapan Uji Coba Kecil E-Laboratory 

Instruction Angket Tanggapan Siswa 

No Aspek 

penilaian 

Indikator Jumlah 

butir 

1 Efek strategi 

pembelajaran 

Membantu dalam proses pembelajaran 1 

Membantu melakukan praktikum 1 

2 Komunikasi  Memilih bahasa yang jelas 1 

Menata materi secara sistematis  1 

3 Keterlaksanaan Mendukung sebagai media 

pembelajaran  

1 

Membantu dalam menganalisis data 1 

Membantu menggambar kurva titrasi 1 

Membantu merancang percobaan 1 

Membantu mengambil kesimpulan 1 

4 Desain teknis Menampilkan desain sampul yang 

menarik 

1 

Menampilkan desain isi yang menarik  1 

Menampilkan teks yang menarik dan 

jelas 

1 

Menampikan gambar yang 

proporsional 

1 

Menampilkan perpaduan warna yang 

tepat  

1 

Menunjukkan sifat fleksibel 1 
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Lampiran 12. Lembar Tanggapan Uji Coba Kecil Siswa  

ANGKET TANGGAPAN UJI COBA KECIL SISWA 

PENGEMBANGAN E-LABORATORY INSTRUCTION BERBASIS BLENDED 

LEARNING DENGAN MODEL GUIDED INQUIRY  PADA MATERI TITRASI 

ASAM BASA  

 

Petunjuk: 

1. Isilah identitas Anda pada kolom indentitas yang disediakan. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom keterangan yang sesuai dengan 

jawaban Anda. 

Skala Penilaian: 

1: apabila tidak setuju 

2: apabila kurang setuju 

3: Apabila setuju 

4: Apabila sangat setuju 

3. Berilah kritik dan saran untuk e-laboratory Instruction jika diperlukan. 

Nama  :.................................................................. 

Kelas  :.................................................................. 

No. Absen : ................................................................. 

No Indikator Skor 

1 2 3 4 

1 Membantu siswa dalam dalam proses 

pembelajaran 

    

2 Membantu siswa dalam melakukan titrasi     

3 Mendukung sebagai mendia pembelajaran 

berbasis praktikum 
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4 Membantu dalam menganalisis data hasil 

percobaan 

    

5 Membantu dalam menggambarkan kurva titrasi     

6 Membantu siswa dalam merancang percobaan     

7 Membantu siswa dalam mengambil kesimpulan     

8 Memilih bahasa yang jelas dan mudah dipahami     

9 Menata materi secara sistematis     

10 Menampilkan desin sampul yang menarik     

11 Menampilkan desain isi yang menarik     

12 Menampilkan teks yang menarik dan jelas untuk 

dibaca 

    

13 Menampilkan gambar yang proporsional     

14 Menampilkan perpaduan warna yang tepat     

15 Menunjukkan sisfat fleksibel sebagai media 

pembelajaran 

    

 

Kritik dan Saran : 

............................................................................................................................. 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

 

Semarang ,     Februari 2019 

Responden 

 

 

              (.....................................................) 
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Lampiran 13. Analisis Lembar Tanggapan Uji Coba Skala Kecil 
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Lampiran 14. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan 

Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Praktikum Siswa 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

Butir 

1 Keterampilan 

persiapan 

Menggunakan perlengkapan praktikum 

yang lengkap 

1 

Menyiapkan alat dan bahan 2 

2 Keterampilan 

melakukan 

percobaan 

Keterampilan menggunakan pipet tetes 1 

Keterampilan menggunakan indikator 

alami 

1 

Keterampilan mengukur larutan 

dengan gelas ukur 

1 

Keterampilan melakukan titrasi 1 

Keterampilan melakukan pengamatan 1 

Keterampilan menganalisis hasil 

pengamatan 

1 

  Keterampilan membuat laporan 

sementara 

1 

3 Kegiatan 

setelah 

praktikum 

Kebersihan alat dan tempat praktikum 1 

Mengembalikan alat-alat yang sudah 

dibersihkan 

1 

  Membersihkan tempat praktikum 1 

4 Keterampilan 

presentasi 

Presentasi dengan baik 1 

  Menjawab pertanyaan dengan benar 1 

  Menyimpulkan hasil percobaan 1 

5 Keterampilan 

membuat 

laporan 

Laporan sesuai dengan format 1 
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Lampiran 15. Lembar Observasi Keterampilan Siswa 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PRAKTIKUM SISWA 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda nilai pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil observasi 

Skala Penilaian: 

1: apabila 1 indikator terpenuhi 

2: apabila 2 indikator terpenuhi 

3: Apabila 3 indikator terpenuhi 

4: Apabila semua indikator terpenuhi 

Kelompok : 

Anggota 1 : 

Anggota 2 : 

Anggota 3 : 

Anggota 4 : 

Anggota 5 : 

Anggota 6 : 

Anggota 7 : 

No Aspek Komponen Nilai Anggota 

1 2 3 4 5 6 7 
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1 Keterampilan 

persiapan 

1. Menggunakan perlengkapan 

praktikum yang lengkap 

       

2. Menyiapkan alat         

3. Menyiapkan bahan        

2 Keterampilan 

melakukan 

percobaan 

1. Keterampilan menggunakan pipet 

tetes 

       

2. Keterampilan menggunakan 

indikator alami 

       

3. Keterampilan mengukur larutan 

dengan gelas ukur 

       

4. Keterampilan melakukan titrasi        

5. Keterampilan melakukan 

pengamatan 

       

6. Keterampilan menganalisis hasil 

pengamatan 

       

7. Keterampilan membuat laporan 

sementara 

       

3 Keterampilan 

setelah 

praktikum 

1. Kebersihan alat dan tempat 

praktikum 

       

2. Mengembalikan alat-alat yang sudah 

dibersihkan 

       

4 Keterampilan 

presentasi 

1. Mempresentasikan hasil percobaan 

dengan baik 

2. Menjawab pertanyaan dengan tepat 

3. Menyimpulkan hasil percobaan 

       

5 Keterampilan 

membuat 

laporan 

2. Laporan sesuai dengan format yang 

ditentukan 

       



157 
 

 

Lampiran 16. Rubrik Lembar Observasi Keterampilan Siswa 

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PRAKTIKUM SISWA 

No Aspek Komponen Indikator 

1 Keterampilan 

persiapan 

1. Menggunakan perlengkapan 

praktikum yang lengkap 

1. Menggunakan jas praktikum 

 
2. Menggunakan masker 

 

 

 

 

3. Membuat sarung tangan 

 

 

 

 

 

 

4. Membuat data pengamatan 

 



158 
 

 

2. Menyiapkan alat 1. Menyiapkan alat yang sudah bersih 

2. Menyiapkan alat dengan lengkap 

         
 

       
 

     
 

3. Membawa alat dengan hati-hati 

4. Alat tersusun dengan rapi 

3. Menyiapkan Bahan 1. Menyiapkan bahan dengan lengkap 

       
2. Bahan yang digunakan secukupnya 

3. Bahan disusun dengan rapi 

4. Terdapat laben nama pada setiap bahan 

2 1. Keterampilan menggunakan 

pipet tetes 

1. Menggunakan pipet tetes untuk mengambil larutan 
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Keterampilan 

melakukan 

percobaan 

 
2. Menggunakan 1 pipet tetes terhadap 1 larutan 

3. Pipet tetes tidak mengenai mulut tabung 

 
4. Pipet ditekan terlebih dahulu sebelum digunakan 

2. Keterampilan menggunakan 

indikator 

1. Mengetahui kegunaan indicator 

 
2. Indikator yang dipakai secukupnya (maksimal 3 tetes) 

3. Mampu memilih indikator dengan tepat 

4. Memahami perubahan warna indikator dengan tepat 
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3. Keterampilan mengukur 

larutan dengan pipet volume 

1. Pengukuran dilakukan dengan benar 

 
2. Mampu memilih ukuran pipet volume (misal 

mengukur 3 mL memakai pipet voleme 5 mL) 

 
3. Mampu membaca pengukuran 

4. Mengambil larutan sesuai dengan yang dibutuhkan 

4. Keterampilan melakukan 

titrasi 

1. Tidak jinjit ketika melakukan titrasi 

2. Selalu menggoyang titran selama titrasi 

 
3. Selalu memperhatikan perubahan warna larutan 
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4. Melakukan titrasi dengan tangan kiri membuka klem 

dan tangan kanan menggoyangan tabung Erlenmeyer 

      
5. Keterampilan melakukan 

pengamatan 

1. Membaca volume titran dengan benar 

 
2. Membaca volume titrat dengan benar 

3. Menghentikan titrasi tepat ketika TAT 

 
4. Mampu melihat perubahan warna 

 
6. Keterampilan menganalisis 

hasil pengamatan 

1. Mampu menghitung konsentrasi bahan 

2. Menulis hasil pengamatan yang sebenrnya 
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3. Mampu menganalisis kebenaran dan kesalahan hasil 

praktikum 

4. Analisis data sesuai dengan konsep  

7. Keterampilan membuat 

laporan sementara 

1. Laporan dituliskan dengan rapi 

2. Laporan ditulis sesuai dengan hasil percobaan 

3. Hasil analisis dilampirkan dalam laporan 

4. Adanya kesimpulan dari hasil praktikum 

3 Setelah 

praktikum 

1. Kebersihan alat dan tempat 

praktikum 

1. Membersihkan alat yang dipakai 

2. Mengeringkan alat yang dipakai 

3. Mengembalikan bahan sisa 

4. Membuang sampah yang ada di meja praktikum 

2. Mengembalikan alat yang 

dipakai 

1. Alat dikembalikan ke tempatnya 

2. Alat disusun dengan rapi 

3. Tidak ada alat yang pecah 

4. Buret dikembalikan dalam posisi terbalik pada statif 

dan klem terbuka 

4 Keterampilan 

presentasi 

2.3.4 Mempresentasikan hasil 

percobaan dengan baik 

1. Konsep yang digunakan tepat 

2. Analisis data benar 

3. Menjelaskan analisis data dengan runtut 

4. Menggunakan bahasa yang baik dan benar 

2.3.5 Menjawab pertanyaan 

dengan benar 

1. Mampu menjawab pertanyaan 

2. Menjawab pertanyaan sesuai dengan konsep 

3. Menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami 

4. Menjawab pertanyaan dengan cepat 

2.3.6 Mengambil kesimpulan 

hasil percobaan 

1. Kesimpulan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2. Kesimpulan sesuai dengan konsep 

3. Menggunakan bahasa yang baik dan benar 

4. Kesimpulan tidak mengandung makna ganda 



163 
 

 

5 Keterampilan 

membuat 

laporan 

1. Laporan sesuai dengan 

format 

1. Mengunakan bahasa yang baku 

2. Sesuai dengan hasil percobaan 

3. Ditulis secara berurutan 

4. Ditulis dengan lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



164 
 

 

Lampiran 17. Analisis Lembar Observasi Keterampilan Siswa 
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Lampiran 18. Kisi-kisi Angket Tanggapan Siswa 

Kisi-Kisi Kepraktisan E-Laboratory Instruction Angket Tanggapan 

Siswa 

No Aspek 

penilaian 

Indikator Jumlah 

butir 

1 Efek strategi 

pembelajaran 

Membantu memahami materi 1 

Membantu melakukan titrasi 1 

Mendukung motivasi belajar siswa 1 

Mendukung sebagai media 

pembelajaran berbasis praktikum 

1 

  Medukung keterampilan praktikum 

titrasi 

1 

  Membantu dalam menganalisis 1 

2 Komunikasi  Memilih bahasa yang jelas 1 

Menampilkan materi yang menarik  

Menata materi dengan sistematis  1 

Mengkombinasikan pertanyaan dan 

penjelasan  

1 

3 Desain teknis Menampilkan teks menarik dan jelas 1 

Menampilkan desain sampul yang 

menarik 

1 

Menampilkan desain isi yang menarik 1 

Menampilkan perpaduan warna yang 

tepat 

1 

Menmapilkan gambar yang 

proporsional 

1 

  Menunjukkan sifat fleksibel 1 
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Lampiran 19. Lembar Tanggapan Siswa 

ANGKET TANGGAPAN SISWA 

PENGEMBANGAN E-LABORATORY INSTRUCTION BERBASIS BLENDED LEARNING 

DENGAN MODEL GUIDED INQUIRY  PADA MATERI TITRASI ASAM BASA  

 

Petunjuk: 

1. Isilah identitas Anda pada kolom indentitas yang disediakan. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom keterangan yang sesuai dengan 

jawaban Anda. 

Skala Penilaian: 

1: apabila tidak setuju 

2: apabila kurang setuju 

3: Apabila setuju 

4: Apabila sangat setuju 

3. Berilah kritik dan saran untuk e-laboratory Instruction jika diperlukan. 

Nama  :.................................................................. 

Kelas  :.................................................................. 

 

No Indikator Skor 

1 2 3 4 

1 Membantu siswa dalam memahami materi     

2 Membantu siswa dalam melakukan titrasi      

3 Mendukung dalam upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

    

4 Mendukung pembelajaran sebagai media yang 

menarik 

    

5 Mendukung dalam peningkatan keterampilan 

praktikum siswa 

    

6 Membantu siswa dalam menganalisis data     

7 Memilih Bahasa yang jelas dan mudah dipahami     
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8 Menampilkan materi yang menarik untuk 

dipelajari 

    

9 Menata materi dengan sistematis     

10 Mengkombinasikan penjelasan dan pertanyaan 

yang mengembangkan pikiran 

    

11 Menampilkan teks yang menarik untuk dibaca     

12 Menampilkan desain sampul yang menarik     

13 Menampilkan dasain isi yang menarik     

14 Menampilkan perpaduan warna yang tepat     

15 Menampilkan gambar yang proporsional     

16 Menunjukkan sisfat yang fleksibel sebagai media 

pembelajaran 

    

 

Kritik dan Saran : 

........................................................................................................................ 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

................................................................................................ 

 

............................. , ......................... 

Responden 

 

 

      (........................................................) 
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Lampiran 20. Analisis Angket Tanggapan Siswa 
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Lampiran 21. Kisi-kisi Lembar Tanggapan Guru 

Kisi-Kisi Kepraktisan E-Laboratory Instruction Angket Tanggapan 

Guru 

No Aspek 

penilaian 

Indikator Jumlah 

butir 

1 Efek strategi 

pembelajaran 

Mendukung minat belajar siswa 1 

Membantu aktifitas belajar siswa 1 

Membantu mengembangkan kemampuan 

berfikir siswa 

1 

Mendukung keterampilan praktikum 

siswa 

3 

Memperjelas pemahaman siswa 1 

Menampilkan petunjuk praktikum yang 

mudah dan praktis digunakan 

2 

2 Komunikasi  Membantu penyampaian materi 1 

Memilih Bahasa yang jelas 1 

Menata dengan sistematis 1 

3 Desain teknis Menampilkan teks yang menarik dan 

jelas  

1 

  Menampilkan warna yang tepat 1 

Menampilkan gambar secara 

proporsional 

1 

Menunjukkan sifat fleksibel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



173 
 

 

Lampiran 22. Analisis Lembar Tanggapan Guru 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian 

     

Penjelasan penugasan uji coba skala kecil      Praktikum uji coba skala kecil 

 

   

        Siswa melakukan titrasi         Siswa menuangkan larutan  

      

          Hasil titrasi akhir siswa   Siswa yang tidak berpakaian lengkap 
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    Siswa mencuci alat praktikum  Siswa menulis data hasil praktikum 

       

Siswa mempresentasikan hasil praktikum        Peneliti memberikan penjelasan 

 

Subyek penelitian uji coba skala besar 

 

 


